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ABSTRAK

Nama . Ririn Rianita
Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Judul : Faktor-faktor pada WPS dengan HIV/AIDS yang

berhubungan terhadap penggunaan kondom pada
pelanggannya di Lokalisasi “Batu 15” Kota
Tanjungpinang tahun 2011

Salah satu faktor risiko tingginya penularan IMS-HIV/AIDS adalah
banyaknya pelanggan yang dilayaai seorang WPS. Makin besar jumlah
pelanggan, makin besar kemua ar HIV. Sebaliknya jika WPS telah
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ABSTRACT

Name : Ririn Rianita
Study Program : Public Health
Title . Factors in the WPS with HIV / AIDS related to the use of

condoms to customers in the localization of “Batu 15”
Tanjungpinang City in 2011

One of the highest risk factor for transmission of IMS-HIV/AIDS is the
number of WPS. The more customers, the greater the likelihood of HIV infection.
Conversely, if the WPS was infected with an STI, HIV medications, the more
customers who might be infected idom use in sex trafficking is a problem
that must be taken intg ag ] ] this study was to determine the
factors associatg e ior to its clients in the
localization, 0 used cross-study

variables; , S, history
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

HIV (Human Imunodeficiensy Virus) adalah virus penyebab AIDS
(Acquired Immuno Deficiency Syndrome). Virus ini menyerang sistem kekebalan
tubuh manusia dan dapat berlangsung lama atau bertahun-tahun tanpa memberi
gejala. Orang yang terserang M enyadari dirinya tertular, jadi HIV
angkan. AIDS (Acquired

Immuno Defig ejala penyakit yang

didapat 3 - 3 sebakbkan oleh virus
HIV 4D 3 Tk ¥ara enyebabkan
AIDS ie i Jate

jutaan

bukan penyakit

peffuduk dunia. Hampir di séfigp négaradif1\V//AIDS menjadi mas asional,
Y

pe api S8 apis sy/era grmast

o eiidapatikan yperhatia US4l Mg pi an saja

m rakat (LSM) yang ili n adap masalah j

HIV telah mene al’ OrafigiSaat ini. (Wo

IMAI-
HIV/AIDS" mmx ga 2010 akan mencapai

antara 93 a‘gunung es yang
berlaku mengatav' ; ‘ .1 I ampak hanyalah 5-10
persen dari jumlah kesel : "w N jumlah penderita HIV/AIDS di

seluruh dunia meningkat jumlahnya™ingga mencapai 5,2 juta jiwa sampai akhir
tahun 2010.

Di Asia terdapat 4,9 juta orang yang terinfeksi HIV, 440 ribu diantaranya
adalah infeksi baru dan telah menyebabkan kematian 300 ribu orang di tahun
2007. Cara penularan di Asia sangat bervariasi, namun yang mendorong epidemi
adalah tiga perilaku yang berisiko tinggi yaitu Seks komersial yang tidak
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terlindungi, berbagi alat suntik di kalangan pengguna napza dan seks antar lelaki
yang tidak terlindungi. (KPAN, 2010)

Di Indonesia, sampai Juni 2010 tercatat 21.770 orang atau rate kumulatif
kasus AIDS adalah 9.44 % dari 100.000 penduduk. Jumlah tersebut diyakini
masih jauh dari jumlah sebenarnya dan masih akan terus meningkat. Estimasi
resmi saat ini, terdapat 95.000-157.000 WPSL dan 85.000-107.000 WPSTL.
Kelompok terbesar penderita HIV/AIDS berusia produktif diantara 20-29 tahun
yang menyumbangkan sekitar 48.1% dari keseluruhan penderita HIV/AIDS.
Berdasarkan jenis kelamin, g
16093 (74 %) kas
99 kasus tida

AIDS yang dilaporkan, sebanyak

adalah perempuan dan
L kemenkes RI,
i adalah WPS
PS 0,8%

dari supir

kota pada

ckerja.pelabuhan dandtuka apan antara
0, elaki seks dendah ldl@ki LIFSL) 5,2%, pen suntik
?007)

pulauan Riat ru [ gritan  keenpe jan rate
HSUSAIDS teftingai (2.4 Kali anaka nasional). Sampaildensan 30 Juni
2010H IDS 341 kasusidlas eningaal 133 kasus. PPM & PL
kemenkes*\

4) ‘.o 3 ; ‘i disantara kota di provinsi
Kepulaua ey ImMIah = pendiaukny ot sa 156.627 lea
Berdasarkan perKifaan jumiair pe “ benisiko, _KOta, Tanjungpinang memiliki

faktor resiko penuldra ]vg vifisi Ken

Batam dan kabupaten Tanjung B& arimun. Jumlah populasi resiko tinggi

, dua lainnya adalah kota

sebesar 11.800 orang, dimana perkiraan penyebaran kasus HIV rata-rata 31,5
persen. Kasus HIV/AIDS di kota Tanjungpinang berjumlah 314 kasus untuk tahun
2009 dan 121 kasus untuk Juni 2010. Hal ini di dukung oleh kondisi geografi kota
Tanjungpinang yang terletak dekat dengan negara tetangga dan kota mempunyai
banyak tempat hiburan merupakan faktor yang menyebabkan peningkatan kasus
HIV/AIDS di kota Tanjungpinang. (Dinas Kesehatan Kota Tanjungpinang, 2010).
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Wanita Pekerja Seks langsung (WPSL) adalah wanita yang secara terang-
terangan menampakkan dirinya sebagai pekerja seks. Biasanya tipe seperti ini bisa
dilihat secara langsung di lokalisasi ataupun yang berada secara terang-terangan di
pinggir-pinggir jalan ataupun di tempat-tempat tertentu seperti panti pijat, night
club ataupun ruang karaoke. Sedangkan Wanita Pekerja Seks tidak langsung
(WPSTL) adalah pekerja seks yang sistematika kerjanya cenderung lebih rapi dan
tidak menampakkan secara jelas di muka umum. Jenis ini biasa digunakan untuk
menyebut pekerja seks panggilan dan biasanya memiliki tarif lebih tinggi
dibanding WPSL. (Budi, 2008
dalam penyebaraaiElyV /,

YPSTL merupakan salah satu kunci

WERS ( 8 beresiko tinggi
menuja p : al yang tidak
PS) yang
sar kedua

% gebagai kelompok*pere rinfeksi

Di agpinang
84 \WPS dar o s I positif
aKibat dari T€ yafl perilaku

penta kondom secg - : an seksual b@ ang baru
mencH % pada WPSHaRgst \ dak Iangsunq“s‘ Kesehatan
Kota Tanjmgp' 45‘2:- ;“\

Saa

dibandingkan devr

tinggi. Hal ini antara lai

urang signifikan

P penyebaran HIV yang
a yang masih perlu ditingkatkan
tentang manfaat kondom, dan rendahnya kesadaran penggunaan kondom bagi
kesehatan pribadi dan pasangan untuk mencegah HIV/AIDS. Keefektifan kondom
sebagai alat untuk mereduksi penularan HIV/AIDS sangat dipercaya untuk
menekan kasus HIV/AIDS (Todd, 2008). 17%-54% WPSL dan 21% -49%
WPSTL tidak mengetahui bahwa kondom dapat melindungi dari penularan HIV

saat berhubungan seks vaginal maupun anal. Lebih lagi, keputusan untuk
menggunakan kondom seringkali bergantung pada faktor eksternal yaitu 60%
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dari WPSL yang menggunakan kondom pada seks terakhir adalah atas permintaan
pelanggan atau manajernya.(Kemenkes, 2007). Pemakaian kondom oleh WPS
pada hubungan seksual terakhir sekitar 41 % dengan perkiraan sekitar 7 -10 juta
pelanggan. Dari hasil survey pada pelanggan hanya 10 % dari pelanggan tersebut
yang secara konsisten memakai kondom (MDGS, 2004). di Indonesia
diperkirakan ada 3,3 juta laki-laki yang menjadi pelanggan PSK, tapi hanya 1,3
persen dari mereka yang memakai kondom pada saat melakukan hubungan seks
dengan PSK (Harahap, 2009). Menurut STBP 2007 penggunaan kondom secara

konsisten adalah 35% pada \ 6. L SL 20%; Pelanggan WPS 15%;

Penasun 30%.

9Bpublikasi ilmiah
ara konsisten
ektivitas 80%.
an hasil
patid 245 pasanga i ang-salah satunya
g dipaa na asi gan yang

iten m al kondem dale gan seks't ifeps adanya
perd ransmisi) " Pa | pasa ainnya yang onsisten
mhn kondom Mk K aranBlll\/ pada 12%9.4 %).
ProgFHI anggulanga ; : penvediaan kondov pengobatan
penyakitﬂm ‘f}:. (Pi d d "'T;-u, ai pada tahun 1989,

berhasil

Penelitian 0 ."ﬁg melakukan analisis
faktor-faktor yang berh afnlideng u penggunaan kondom pada

pelanggan WPS dengan desain studi cross sectional. Hasil penelitian oleh Kalsum

fgti ORI A 1TV oS 20

menunjukkan bahwa karakteristik pelanggan WPS (umur, pendidikan, status
perkawinan) dan pengetahuan tentang AIDS tidak ada hubungan yang bermakna
terhadap perilaku pelanggan dalam pemakaian kondom sewaktu berhubungan
seks dengan WPS, sedangkan keterpaparan informasi mempunyai hubungan yang
bermakna dengan perilaku pemakaian kondom namun sebaliknya pada hasil

penelitian Dachlia menunjukkan bahwa faktor tingkat keterpaparan informasi
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HIV/AIDS, tingkat pengetahuan, riwayat menderita IMS tidak berhubungan
secara bermakna dengan perilaku seksual berisiko, sedangkan karakteristik sosial

(umur, status kawin dan pendidikan) berhubungan dengan perilaku berisiko.

Penelitian oleh Herlina, Iskandar dan Mulyati (2001) serta Widyastuti
(2007) yang melakukan analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
konsistensi pemakaian kondom pada pekerja seks komersil dengan desain cross
sectional. Hasil penelitian oleh Herlina dan Iskandar menunjukkan bahwa tidak

ada hubungan yang bermakna_aa consistensi pemakaian kondom dengan

tingkat pendidikan, ingkat pengetahuan, sedangkan

tingkat keterp at  menderita IMS

berhubung ) kordom. Pada hasil
peneljtiaidol :
g W A

Vo akna antara
«\')&f aKU_8 aan kondom,

papara asi  da Ra-heken gai WPS
pungan yang'igak akna. Namun hasil penelitia idyastuti
i 00 Dendidik fa beke jetahuan

dakeberhuiot SE ermakna

L
D
A&
ginys laran IMS- DS adalah
, A Yrang _\. M@vbesar jumlah
<emUTIg m\‘* , jika WPS telah

mungkin tertular

terinfeksi
darinya. Dilain p emperlemah kekuatan
negosiasi WPS untuk p a rena mereka takut kehilangan
pelanggan. Rendahnya pemakaian kondom pada WPS merupakan suatu masalah
yang harus diperhatikan. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh stigma buruk
penggunaan kondom yang selama ini selalu dikaitkan dengan perilaku beresiko
dan adanya alasan bahwa tidak puas jika memakai kondom serta rendahnya
pengetahuan tentang pentingnya pemakaian kondom dan fungsi ganda kondom

dalam pencegahan penularan HIV/AIDS. Ini didukung dengan adanya Program
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Penggunaan Kondom 100 % di lokalisasi masih rendahnya dari pencapaian target
yaitu 15 %.(Dinas Kesehatan Kota Tanjungpinang, 2010)

Program pencegahan dengan penggunaan kondom belum kelihatan efektif
pada WPS, pelanggan, waria dan LSL. Beberapa kendala upaya pencegahan
melalui transmisi seksual selama ini adalah tidak adanya jaminan kepastian dana
untuk penyediaan kondom oleh pemerintah, masih belum adanya kebijakan yang
mendukung dan tingginya penolakan masyarakat dalam issue kondom sebagai alat
pencegah penularan HIV, ser: )atasnya promosi secara luas tentang

penggunaan kondom di & G ._ /). Pencegahan penularan HIV

melalui hubung D han yang intensif dan

ditujuka ‘ I edemikian rupa
sehingg

pendidika " ntang p ditujukan

a tidak

whubungan seksui&(abgtiheng€), monogami, mwasangan

in, menghinda pungan denga gkatkan

dom ( ,
atu alternatifyperila ﬁ dala encegah gar tidak
menularka s A B aupun ain dalam
satuhhubungan seks

ndom, memakai

yok re ususnya

kondom khu memakai kondom

kedua-duanya (D

1.2 PERUMUSAN MAS

15% - 35 % pelanggan Wanita Pekerja Seks tidak menggunakan kondom
pada saat melakukan hubungan seksual meskipun promosi kesehatan dan
distribusi kondom telah dilakukan secara merata. Banyak akibat yang ditimbulkan
karena ketidakdisplinan WPS penderita HIV/AIDS. Di kota Tanjungpinang
diketahui masih 15 % WPS yang secara konsisten memakai kondom. Berdasarkan

latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
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perilaku penggunaan kondom pada pelanggan WPS dengan HIV/AIDS di
Lokalisasi “Batu 15” Kota Tanjungpinang pada tahun 2011,

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN

1.3.1 Bagaimana gambaran WPS dengan HIV/AIDS berdasarkan pengetahuan,
umur, pendidikan, status perkawinan, masa kerja, ketersediaan kondom,
riwayat penyakit IMS, riwayat penyakit HIV, jumlah pelanggan,
dorongan teman sebaya, dan_penggunaan kondom pada pelanggannya di
Lokalisasi “Batu 15” B0 tahun 20117

Apakah

an, status perkawinan,

penget ayat penyakit IMS,
r | 3 s[o sebaya dengan
ﬁ 0ag kalisasi “Batu
jungpinangiahun20
WAN PENELITIA J
VIUM

ahui fa tO b ada V/AIDS

dap penggu ko ﬂ A pelafggannya di Lw atu 15”
o 5]

Tanjungpina

1.4.2 AN K :
1.4.2.1 Meggeta ﬁ an WATI I'\V/A ;i‘\ asarkan pengetahuan,

riwaya b » pendidikan, status

O, V\/d peEnya
perkawin I ketersediaan kondom,
dorongan teman se d ; ondom di Lokalisasi “Batu 15”

kota Tanjungpinang tahun 2011?

1.4.2.2 Mengetahui hubungan antara pengetahuan, riwayat penyakit IMS, riwayat
penyakit HIV, umur, pendidikan, status perkawinan, masa kerja, jumlah
pelanggan, ketersediaan kondom, dorongan teman sebaya dengan
penggunaan kondom pada pelanggan WPS dengan HIV/AIDS di
Lokalisasi “Batu 15” kota Tanjungpinang tahun 2011?
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1.5 MANFAAT PENELITIAN
1.5.1 MANFAAT APLIKATIF
1.5.1.1 BAGI PENELITI
Sebagai pengembangan wawasan kelimuan peneliti

1.5.1.2 BAGI DINAS KESEHATAN

Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi Pemerintah kota
Tanjungpinang khususnya Dinas_k
AIDS Daerah) dalag

penyebaran HI D
15.1.3

R i L

[ 2 atail i kondom

dan KPAD (Komisi Penanggulangan
dala

upaya penularan dan

jd

DS dalam

3 , perilaku
pe kondom pg P M anita Pekerja enderita
HIV/ enelitian in & d aret sampai bulan April
di Lokaw“Ba E A ; 011.“&1"3 melakukan
penelitian _dika J m': :m‘ pela WPS dengan

HIV/AID ningkatan kasus
HIV/AIDS. Ada ilakukan oleh penulis

adalah observasi Iapanga# a;rmr dan penyebaran kuesioner

kepada WPS dengan HIV/AIDS sebagai subjek penelitian. Desain Penelitian ini

merupakan penelitian crosss sectional.

Universitas Indonesia

Faktor-faktor pada WPS..., Ririn Rianita, FKM Ul, 2011



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PERILAKU
2.1.1 KONSEP PERILAKU

Perilaku manusia adalah suatu aktivitas manusia itu sendiri. Secara
operasional, perilaku dapat diartikan suatu respons organisme atau seseorang
terhadap rangsangan dari luar subjek tersebut. (Notoatmodjo, 1993) . Perilaku

diartikan sebagai suatu aksi e_terhadap lingkungannya. Perilaku

baru terjadi apahileigies rang dipe! nimbulkan reaksi, yakni

yang disebyt g nghasilkan reaksi
imulus dan

diamati Agsling” maupun Sunaryo,

8. keg g dapat
ng maupun yang'@epati@ianaati oleh pihak luar. Skinner
& perila arupakan respon atau ng terhadap

bentu |

Wku tertutup (S€Ove }ﬁ r Bitu respons w erhadap
[ &

stim am bentuk D respon at I terhadap

stlmulusdnam
("

sikap yan a0 ‘f
b.

stimulus dalam
tersebut sudah jelas dalam u

diamati atau dilihat oleh orang lain.(Notoatmodjo, 2007).

i\. etah’kesadaran dan

eseorang terhadap

Upon terhadap stimulus
:Lm

aktik yang dengan mudah dapat

2.1.2 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU

Menurut Notoatmodjo (2007) meskipun perilaku adalah bentuk respon
atau reaksi terhadap stimulus atau rangsangan dari luar orang, namun dalam
memberikan respon sangat tergantung pada karakteristik atau faktor-faktor lain

9
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dari orang yang bersangkutan. Faktor-faktor membedakan respon terhadap
stimulus yang berbeda disebut determinan perilaku yang dapat dibedakan menjadi

a. Faktor internal yakni karaktersitik orang yang bersangkutan yang bersifat
bawaan (tingkat kecerdasan, tingkat emosional,jenis kelamin)

b. Faktor eksternal yakni lingkungan baik lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi dan politik yang merupakan faktor yang mewarnai perilaku

seseorang.

Menurut teori Lawrepg otoatmodjo (2007) determinan

perilaku berang pempengaruhi  perilaku.
Menurut Greg : s perilaku kesehatan

ng (Enabling

0 me aka or dg udahkan

ak. Faktor predisp@sis@¥aitusfaktor yang mem rjadinya
of peri pada difisesda0rang atau mesyarakat ara | efdgetahuan,
Sif B apa ila 3 dan nife O ada di
m serta beberap #t ﬁ 1; erti status sosialgafifekonomi,

umuW dan keluarg bredisposisi Wup penting
b. Enailing FactewCE h

0 memungkinkan atau

g atau masyarakat,

yang memfa
seperti sarana n fasilitas kesehatan
ritas dan komitmen masyarakat

jarak/akses ketempat pe£

dan pemerintah tentang kesehatan.

c. Reinforcing Factor ( Faktor Penguat )

Faktor penguat adalah factor yang terwujud dalam pengetahuan, sikap dan
perilaku keluarga, teman sebaya, guru, petugas kesehatan atau petugas lain yang
merupakan referensi dari perilaku masyarakat.
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2.2 HIV/AIDS
2.2.1 DEFINISI HIV/AIDS

HIV/AIDS adalah sekumpulan gejala dan infeksi atau sindrom yang
timbul karena rusaknya sistem kekebalan tubuh manusia akibat infeksi virus HIV
atau infeksi virus-virus lain yang mirip yang menyerang spesies lainnya.
Penularan HIV secara seksual terjadi ketika ada kontak antara sekresi cairan
vagina atau cairan preseminal seseorang dengan rektum, alat kelamin, atau
membran mukosa mulut pasangannya, Hubungan seksual reseptif tanpa pelindung
lebih berisiko daripada hub psertif tanpa pelindung, dan risiko

hubungan seks 5 Qubungan seks biasa.
(id.wikipedig.
iclency Virus yang

yang bernama

ekebalan t ang pada

sangat

erdfy selCD4 dan meruba I tempat

Midiagmerusak ehin idek dapat

. : i ] I tuk si an tubuh.

Ta ekebalan tubuh m .-= ﬁ niq pyakit tubuh Wmemiliki
pelanampaknya ; i - meninggal dunia tWilek biasa.

L

HI\, adata gkatan_ dai : qoudefic irus yang dapat

(Morga

menyebabka

CD4 sehingga d”(

tidak dapat bertahan d

N S yang bernama sel
sia yang pada akhirnya
walaupun yang sangat ringan

AIDS adalah singkatan dari Acquired Immuno Deficiency Syndrome yaitu

sekalipun (Prayitno, 2008).

kumpulan gejala — gejala yang disebabkan oleh virus yang merusak atau
memusnahkan atau mengurangi / menurunkan sistem kekebalan tubuh manusia,
sehingga tubuh mudah diserang penyakit — penyakit lain yang dapat berakibat

fatal (Ba’ali, 2006).
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AIDS merupakan dampak atau efek dari perkembangbiakan virus HIV
dalam tubuh makhluk hidup. Virus HIV membutuhkan waktu untuk menyebabkan
sindrom AIDS yang mematikan dan sangat berbahaya. Penyakit AIDS disebabkan
oleh melemah atau menghilangnya sistem kekebalan tubuh yang tadinya dimiliki
karena sel CD4 pada sel darah putih yang banyak dirusak oleh Virus HIV
(Prayitno, 2008).

2.2.2 PENULARAN HIV/AIDS

Orang terkena Al . ) glah, terinfeksi virus HIV. Virus
rkembang. HIV tidak
mudah g . - ugnza. HIV hanya

HIV menular rg

bersara ad ? dise . ena sel T4 ini

terdapat Airan-ce k 3 o : dalam cairan

all terce . Lewat

L0 untikeyang : ang © ai. Dergantian tanpa

i3 v misalnya pemakaid ‘ dikalangan pengguRa”jiarkotika
sun elalui pemakatany jary . rulangkali dd\tan lain,
misaI.IHI nyuntikan OBat=IHURIE akaian alat IUSM menembus
kulit, mi?ﬁa ot Ui alai. 13 T

b. Al manieianscalramam=yang Retuardart o N pria kecuali air

enetrat is*uk kedalam vagina/anus),

tanpa menggunakan kondom, st

kencing dan Caitad-Vaalina
Melalui hubumgan S
emungkinkan tercampurnya cairan
sperma dengan cairan vagina (untuk hubungan seks lewat vagina). Atau
tercampurnya cairan sperma dengan darah, yang mungkin terjadi dalam hubungan
seks lewat anus.
C. Lewat air susu ibu
Penularan ini dimungkinkan dari seorang ibu hamil yang HIV positif, dan

melahirkan lewat vagina, kemudian menyusui bayinya dengan ASI. Kemungkinan
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penularan dari ibu ke bayi (Mother-to-child transmission) ini berkisar hingga
30%, artinya dari setiap 10 kehamilan dari ibu HIV positif kemungkinan ada 3
bayi yang lahir dengan HIV pasitif (KPA, 2008).

Untuk bisa menular, cairan tubuh harus masuk secara langsung ke dalam
peredaran darah. HIV pernah ditemukan di dalam air liur atau ludah, namun
hingga saat ini belum ada bukti bahwa HIV bisa menular melalui air ludah.
Demikian pula dengan Air Susu Ibu yang mengidap HIV/ AIDS. HIV juga tidak

terdapat dalam air kencing, tinja (faeces) dan muntahan. HIV hanya dapat

ditularkan melalui :

a. Hubungag g, heteroseksual) dengan

)k ato) bekas
i in yang
ungnya. (\Warton@jd 99

NTANA OR DA

|ta lebih re e M aig HIV akibadnatomis

blm%‘ faktor soOsiolegis grdisi  anato Hgis wanita
menyeba 4'3""- panggullv aiits am {:.1.2\ nampung", dan alat

reproduksSisve Skt SASUK - Ke datam™ aiDa Licii a yang sifatnya

seor

"menonjol kelual;“Keadaaagini @Rnudantya terjadi infeksi kronik
tanpa diketahui 0OI€ z w] t Adanya infeksi kronik akan
memudahkan masuknya virus Mlukosa (lapisan dalam) alat reproduksi
wanita juga sangat halus dan mudah mengalami perlukaan pada proses hubungan
seksual. Perlukaan ini juga memudahkan terjadinya infeksi virus HIV. Faktor
sosiologis-gender berkaitan dengan rendahnya status sosial wanita (pendidikan,
ekonomi, ketrampilan). Akibatnya kaum wanita dalam keadaan rawan yang

menyebabkan terjadinya pelecehan dan penggunaan kekerasan seksual, dan
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akhirnya terjerumus kedalam pelacuran sebagai strategi survival. (Sasongko,
2000)

2.24 MASA INKUBASI HIV

Masa inkubasi yaitu waktu antara HIV masuk ke dalam tubuh sampai
timbulnya gejala pertama AIDS, bervariasi antara setengah tahun sampai lebih
dari tujuh tahun. HIV (antigen) hanya dapat dideteksi dalam waktu singkat Kira-
bulan sesudah HIV masuk tubuh. Untuk
membantu menegakkan d S [ encari HIV tidak dianjurkan

kira setengah bulan sampai dengag

karena mahal, emukan dalam waktu
terbatas t 3 amtibodi. Waktu ini
rata-ratai2su : dalam 2 bulan
pertama va b ek ke ok c Joratorium

berdasafkan-—oenei ‘ Period.

\|G A‘A.

w pencegahan

qi #ntal penular
HIV:

a. Pencega

paling efeki

n dengan CW penularan
Yo

Infe A seksual, sehingga
pencegahan AID ﬂ al. Agar terhindar dari
tertularnya HIV&AIDS H‘H‘ rilaku seksual yang aman dan

bertanggung jawab. Yaitu hanya mengadakan hubungan seksual dengan pasangan

dengan

sendiri (suami/istri sendiri). Apabila salah seorang pasangan sudah terinfeksi HIV
maka dalam melakukan hubungan seksual harus menggunakan kondom secara
benar.
b. Pencegahan penularan melalui darah
1) Pencegahan penularan melalui tranfusi darah

Memastikan bahwa darah yang dipakai untuk tranfusi tidak tercemar HIV
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2) Pencegahan penularan melalui alat suntik dan alat lain yang dapat melukai
kulit
Desinfeksi atau membersihkan alat-alat seperti jarum, alat cukur, alat
tusuk untuk tindik dan lain-lain dengan pemanasan atau larutan desinfektan.
3) Pencegahan Penularan dari ibu ke Anak
Diperkirakan 50% bayi yang lahir dari ibu yang HIV positif (+) akan terinfeksi
HIV sebelum, selama dan tidak lama sesudah melahirkan. Ibu-ibu yang menderita
HIV/ AIDS memerlukan konseling. Sebaiknya Ibu dengan HIV/ AIDS tidak
hamil. (Wartono,1999)

2.2.6 STAD D DA \

L anna gejatas(asimto

JA
adenopati geqeralisgta persisten ‘

b tadiugs is 2

Vehilangan beral ba ﬁ eddfg. tanpa alasan (<10%.5
: &

iperkirakan (
‘d agian, ‘atas -begulang Ms tonsilitis,
4 N

at badan

#\feksi ADE
otot ,E" dan Tarim)

e Khei
e Ulkus di mulu

e  Erupsi papular pruritis
e Dermatitis seboroik

e Infeksi jamur di kuku
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C. Stadium Klinis 3

Kehilangan berat badan yang parah tanpa alasan (>10% berat badan
diperkirakan atau diukur)

e Diare kronis tanpa alasan yang berlangsung lebih dari 1 bulan
Demam berkepanjangan tanpa alasan (di atas 37,5°C, sementara atau
terus-menerus, lebih dari 1 bulan)

e Kandidiasis mulut berkepanjangan

e Oral hairy leukop
e Tube

Da plema plOITlIOSItIS

L i ONLid kus yang akut
(<8g/dI); ( x 107/ rogmbositopenia
d ‘m . J

ndrom Was
‘Pneumonla P
HPneumonla b3 H
qnf J‘E; ' iMu rektum/anus

Al d-ouianatat Viskeral pada tempaie 3]

e Kandidia as@fan ﬂ ichia Dada trakea, bronkus atau
pare) -’ Q)‘

e  Tuberkulosis di luar pa

e Sarkoma Kaposi (KS)

o Infeksi sitomegalovirus (retinitis atau infeksi organ lain)
e Toksoplasmosis sistem saraf pusat

e Ensefalopati HIV

o  Kiriptokokosis di luar paru termasuk meningitis

e Infeksi mikobakteri non-TB diseminata
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e  Progressive multifocal leukoencephalopathy (PML)

e  Kriptosporidiosis kronis

e Isosporiasis kronis

e  Mikosis diseminata (histoplasmosis atau kokidiomikosis di luar paru)
e  Septisemia yang berulang (termasuk Salmonela nontifoid)

e Limfoma (serebral atau non-Hodgkin sel-B)

e Karsinoma leher rahim invasive

e Leishmaniasis diseminataiatipikal

e Nefropati_berg
HI

kardiomiopati bergejala terkait
2.3

VPS * PEKERJA SEI
‘ \g Aito i gidigunakan,
ka dapatimentmbulkan Ko 1 orang tntuk menghindar dari mereka. Lebih

oF: ah pekerja, sekSpkarena ia yang

me pepelayanan seks defiganfliangg@tau sejepisnya. B ktivitas,

Idkalisast ata ahnya,"pembag Jek@ffa seks ita yang dianut oleh

pe alah pe yrdaftar® s wanita

1‘ - I
yaWar pada umugiiya d ﬁ a am suatu da
. .

diaww Departe Kesehatan
Sedang ang .r_ \1.-" ; rosthgelap dan liar,
‘f mﬁ“ a tidak.mencatatkan diri

2. DETTCAV

baik secarasperore
Ak golongan yang tidak

Wular seksual akan lebih

Pekerja seks adalah wanita yang pekerjaan utamanya sehari-hari

tu, yang

Iri/Pemda.

pada yang be

terdaftar ini, maml

besar. (www.IMS.go.id)

2.3.1 DEFINISI WPS

memuaskan nafsu seksual laki-laki atau siapa saja yang sanggup memberikan
imbalan tertentu yang biasa berupa uang atau benda berharga lainnya. (Mudjiono,
2005)
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2.3.2 PEMBAGIAN WPS
WPS dapat dibagi 2 tipe yaitu :

1. WPS langsung yaitu Seseorang yang menjual seks sebagai pekerjaan atau
sumber penghasilan utama mereka, baik yang berbasis di rumah
bordil/lokalisasi atau bekerja di jalanan

2. WPS tidak langsung yaitu Seseorang yang bekerja di bisnis-bisnis hiburan
seperti bar, karaoke, salon atau panti pijat yang menambah penghasilan

mereka dengan menj tidak semua mereka yang bekerja

(strategi dan rencana

ditempat-iemfpa »
aksi na : Q

2.4 ]

2.4

‘l p
ah-rumah kecil'glau €fdaf€hda, yang dikelolaggle

umnya

kari atau

I terp erseb isediokan segal@™perlengkapan tenpat tidur, kursi

dan ‘ g pcam- dengan
embayar

WU bangsa yaagiberl] M 3 yafigk.tinggal disanw
) 2 -

Ja uang keawgar mereka
gey ntu loitasi seksual
komersial m‘-' , merendahkan

martabat,

Tujuan dari lokalisasi adalah untuk

a. Untuk menjauhkan dari masyarakat umum, terutama anak-anak puber dan
adolesens dari pengaruh-pengaruh immoral dan pengaruh pelacuran. Juga
menghindarkan gangguan-gangguan kaum pria belang terhadap wanita-
wanita baik.
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b. Memudahkan pengawasan para wanita-wanita tuna susila, terutama
mengenai kesehatan dan keamanannya. memudahkan tindakan preventif
dan kuratif terhadap penyakit kelamin.

C. Mencegah pemerasan terhadap WPS yang pada umumnya selalu menjadi
pihak yang paling lemah (Kartono, 2003)

25 KONDOM

2.5.1 DEFINISI
Kondom adala asang pada penis selama
berhubungan tipis yang berbentuk
silindris d rdapat ruangan
kecil g
ks alamyafig, '.;i, pria jika di stan dan

)aling Is dg ehamilan
V/AIDS

ak _diinginkan_dan m@acegall pefifilaran penyakit 1M

U G N OO

IFITASKONDOM D 1 A AHAN'F B
dom yang k MY A ) aglalah, satu-satunya yang saat
initewtuk melindURGIPesT: IS seksual kar Hdan infeksi
menular SeKsua @VF ainnya ika d s %ondom terbukti

menjadi 8 gieKItmtikmenceg alangan perempuan

dan laki-laki.
y_ n yang 100% efektif, dan

Walaupun il
|n secara mutlak perlindungan terhadap

penggunaan kondom tidak dapat
segala infeksi menular seksual (IMS). Agar perlindungan kondom efektif,
kondom tersebut harus digunakan secara benar dan konsisten. Penggunaan yang
kurang tepat dapat mengakibatkan lepasnya atau bocornya kondom, sehingga
menjadi tidak efektif.

Kualitas kondom, pemakaian dan efektifitasnya sudah diuji. Jika seorang
pria bersedia memakai kondom, maka kondom dapat melindungi dari penularan
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IMS melalui mencegah kontak langsung dengan cairan genital dan luka disekitar
alat kelamin atau cairan tubuh yang terinfeksi. Supaya efektif, kondom harus
dipakai sebelum kontak seksual, kondom dalam keadaan utuh (tidak rusak) dan
yang paling penting harus digunakan secara konstan dan benar. (Cates, 1999)
Kondom sangat efektif mengurangi penularan infeksi HIV. Hasil
penelitian dan review terakhir dari National Institutes For Health, kondom
mengurangi kemungkinan tertular HIV melalui hubungan seksual sampai 95 %

dan mengurangi insiden tahunan HIV pada serum pasangan sampai 90-95 % jika

memakai kondom secara Ko ecara konstan memakai kondom
insidens HIV ta % (A
n yang meneliti
bm diregangkan dan

uk, 2003, The

Uman Ser penelitian

3 : g Sil
r*menggunkan k@adord segdfa konsisten berld% bila
dibe an dengan yang tigak | ,

ant 0 h

3. Membé

FAAT KO

egah penula

a basah di dalam

cemasnya
d at-obatan bila seseorang tertular

2.5.4 PROGRAM PEMAKAIAN KONDOM

Meskipun efektifitas pemakaian kondom dalam mencegah penularan IMS

vagina

4, Memberim
5. Menghemat dana )

IMS (Dirjen P2PL, 2010)

dan HIV/AIDS sudah diuji, namun pemakaian kondom masih rendah. Penjaja
seks dan pelanggannya enggan memakai kondom. Menurut direktur pelayanan
dan rehabilitasi sosial sampai saat ini program penggunaan kondom 100 % belum
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menunjukkan hasil yang memuaskan. Untuk itu diperlukan usaha-usaha
meningkatkan promosi penggunaan kondom yang dilaksanakan secara terpadu
(Jalidin.com, 2005)

Dirjen PPM & PLP mengeluarkan surat edaran yang mengharuskan semua
pelanggan PSK menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual.
Kebijakan ini, menganjurkan pemakaian kondom hanya pada perilaku seksual
resiko tinggi dan bukan untuk masyarakat biasa. Tak cuma itu, ada juga daerah
yang secara khsusus membuat PERDA wajib kondom bagi WPS dan

pelanggannya. Kendati demi @i menuai banyak hambatan. Selain

dinilai sebagian 0 ! /e api pada kenyataannya
jektif seperti tidak

banyak pihak d
i di lokalisasi
iko tetap saja

yang tidak alkerdom. Me dak dapat

ang tids au mengguhaka a dapat
gkl kebutuhan hidupnya@iKar@ig itdifkebijakan pelaks m 100%
pemerinta donesiagi Deme om untuk

A justry ggunaan

ke SEbut tig ja
ko % tetapi distfifusi ﬁ 100% & Artinya WP enerima
=) i

jatahw'n dari Klinik tidak digun
pelangg ak mawsfishg "
4

PrograripeRecgahan | Lseksual dilakukan

gan alasan

melalui prore danpenyediaan e i menular seksual.
Program promoswﬁ“ o P kelompok komunitas.
Kegiatan promosi kondo h W a Yo WPS, 95 % pelanggan WPS,
73.6 % Waria, 74.1 % LSL dan 94 % penasun (KPAN, 2009). Jumlah outlet
kondom telah dikembangkan sebanyak 15.000 unit dan sebanyak 20 juta kondom
telah didistribusikan setiap tahunnya baik secara gratis maupun komersial (DKT,
2008). KPA Nasional telah berinisiatif untuk mengembangkan program
komprehensif untuk pencegahan HIV dengan intervensi struktural di 12 kab/kota
termasuk penyediaan outlet kondom, yang akan dilanjutkan menjadi 36 lokasi
hingga tahun 2014.
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26 FAKTOR - FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
PENGGUNAAN KONDOM
Dari dasar teori diatas dapat diambil beberapa faktor yang berhubungan

dengan penggunaan kondom antara lain :
2.6.1 Faktor Predisposisi

a. Umur

Umur menurut ioatmodjo (2003) merupakan salah

ai ukuran mutlak atau

satu varia

u aitu  semakin

\) nya dan akan

dan ak anyz enyerap

_.- ¥

nurut Astawa (1985) @Winurg@ferupakan salah s penting

am mémpengaruhigaktiVitaSisaseorand. Semakifmberta r maka

gemakis A il Sike a8 dapat
pengaruhi sesgé@ang F“ u bila diapli
] 5]
daku seksual, iya dalam me n aktifitas pada orang

HS ertirrwan yang lebih
DS

Dalam melakukan

alam hal

ano [AIDS  akan

: j‘ menularkan penyakit

al dan tidak hanya kenikmatan

aktiTite

mempertivi '
i

pada pelanggan

seksual semata.

b. Pendidikan

Merupakan salah satu faktor di dalam teori Green yang berhubungan
dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. Pendidikan formal seseorang
akan dapat mempengaruhi pengetahuannya. Orang yang berpendidikan
formal lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih tinggi pula,
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jika dibandingkan dengan tingkat pendidikan formal yang lebih rendah.
Oleh karena itu akan lebih baik pula memahami arti dan pentingnya
kesehatan serta pemanfaatan pelayanan kesehatan.

Menurut Sucipto (2003), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
secara teoritis maka perilaku kesehatan mereka akan semakin positif
termasuk juga dalam hal perilaku seksualnya yang dalam hal ini
hubungannya dengan penggunaan kondom pada WPS yang menderita
HIV/AIDS.

c. Pengegt

)asil yang diperoleh
- daprobyek tertentu
3 nting dalam
erilaku SE -
pakANRSDU Kt gila0 proses
wgatan atau pengénal@@ ing@rmasi. Dengan Mpenlaku
eorapgve angoeng . bi asari - pengetahua ? baik.

odjo, ). yetahua tentang

atan maka ak ahu di jaga kesehat
& ol

an pada W bertujuan

sehlbberguna untuk
ogikanya orang yang

enurut Su

tepat, a
dengan mengguna

d. Status perkawinan

ukan tindakan yang

Pgan seksual misalnya

Notoatmodjo (2003) mengatakan bahwa perilaku seseorang
dipengaruhi oleh orang yang penting dalam kehidupannya. Orang yang
dianggap penting oleh seseorang akan mempengaruhi perilakunya
sehingga seseorang yang sudah menikah perilakunya kemungkinan akan
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dipengaruhi oleh istri dan anaknya, maka seseorang yang sudah menikah
akan semakin baik melindungi diri dan menjaga kesehatan.

WPS penderita HIV/AIDS yang mempunyai keluarga maupun yang
belum menikah mempunyai pengalaman yang berbeda tentang suatu
pernikahan. WPS penderita HIV/AIDS yang telah menikah biasanya akan
lebih berperilaku sehat dalam berhubungan seks karena tidak ingin terjadi
dampak negatif pada suaminya. Sebaliknya pada WPS penderita
HIV/AIDS yang sudah bercerai atau tidak mempunyai suami lebih

cenderung berpikir an dirinya akan berdampak pada

dirinya sg 2 masih- ! . annya untuk memakai
kondo ) 2 2003).

gitan antara"yina yaknya ju
UDU

S'seseorang. mu Saj3 0 s

ernah berhubundda sek8 defian lebih banyak

ih kg galamanigdibanding ikan g me yai 1sangan.
ah, 200

Vama halnya déligan ' y telah terjan HIV dan
o L

Wpunyai bany: akai kondo melakukan

arka epadwanggannya dan
--!11- \ an. 2003).

Semakin lama in berpengalaman dia, sehingga
kecakapan kerjanya semakin baik (Heidjarahman dan Husnan,1984).
Asumsinya, semakin lama masa kerja WPS  maka akan lebih
berpengalaman dalam menjaga kesehatannya. Dan untuk tidak
memperparah sakitnya dia akan berusaha untuk tetap memakai kondom

dalam setiap aktifitas seksualnya.(Abdullah, 2003)
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g. Riwayat penyakit IMS

Riwayat penyakit yang diderita seseorang merupakan salah satu factor
yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Sakit yang pernah diderita
oleh seseorang akan membuat orang tersebut lebih berhati-hati dalam
berperilaku agar penyakit yang sama tidak muncul kembali. (Notoatmodjo,
2007)

Seseorang yang pernah terinfeksi penyakit kelamin (IMS) diduga

mempunyai perilaku seks yang berbeda dengan orang yang belum

terinfeksi. Logikanya ah terinfeksi IMS akan teringat
betapa sakitnys ] i akan membuat ia akan
sela : 3 man dengan cara
feksi penyakit

ngan seksual

seorangy v 4S. (Abdullah,

penyaKitiil

akit ide g embU¥e aspada

. -
inya. Seseqrang g i - enyakit yan tikan akan

b@ha . A "An | p@atan sehingga
akan.ne Jﬂ“r (on-i

0 perubah perilakunya

daripada I @‘ - UI jika seseorang sudah
didiagnosa terkena /7 W a ra teori dia akan berusaha untuk

memakai kondom agar infeksi penyerta lainnya yang dapat memperparah

menjaga idak memp kit yang

sakitnya tidak dialaminya.(Barliantari, 2007)
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2.6.2 Factor enabling
Ketersediaan kondom

Ketersediaan kondom dapat memfasilitasi seseorang dalam
penggunaan kondom pada saat melakukan hubungan seksual. Rendahnya
pemakaian kondom tergantung dari penyediaan, mudah di dapat dan
terjangkau. Semakin mudah di dapat dan terjangkau akan semakin
memungkinkan seseorang memakai kondom. (Green, 2005)

Menurut_Hab R dapat diperoleh dengan cara

membe d pgendapatkan komdom

ams.kondom karena

al 0 ¢ i Ak a. Sedangkan
) c0re et B/ engan embeli sudah

Dyk

ukungan dar

deaga olf

nforcing

teman.seba

akan support g sangat

lukan bagi kannya. Te baya dapat

Kung.6 u yang harus

an. e Briaadap p i
u ,? . prfaku o.-““ ikan dengan meniru

tua. Perilaku ini

akan me I egatif dari masyarakat
disekitarnya (Greef

Seseorang akan merasa dirinya sangat penting jika apa yang
dialaminya menjadi perhatian teman dekatnya. seseorang akan mempunyai
semangat hidup yang tinggi jika apa yang dialaminya juga dialami oleh
orang lain, dan mempunyai harapan yang besar jika mereka bersama-sama
mendiskusikan hal yang dialami. logikanya, WPS yang telah terjangkiti
virus HIV akan merasa dirinya berguna jika teman-teman terdekatnya

Universitas Indonesia

Faktor-faktor pada WPS..., Ririn Rianita, FKM Ul, 2011



27

mendukungnya dan tidak melakukan diskriminasi terhadap dirinya. Dalam
hal penggunaan kondom, WPS tersebut akan lebih disiplin dalam
berhubungan seks jika ada teman yang selalu mengingatkan hal tersebut.
(ceria.bkkbn.go.id)

CNZ)

- ~/
- —
~ >

L Zas >
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BAB 3
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS DAN
DEFINISI OPERASIONAL

3.1 KERANGKA TEORI

Lawrence Green (1980) dalam Notoatmodjo 2007 membedakan ada dua

determinan masalah keschatan tersg aitu faktor perilaku (behavioral factors)

dan faktor diluar perila ) [ ptors). Selanjutnya bahwa faktor

perilaku sendirj

: f ¢ dilakukan,
: 1 yang akat serta

1 sta nur, jender

luarga juga merufigka tof¥predisposisi yang

bling Or ( aktor Pe akin

diri d 3 % saran hatan (1 fasilitas

ghatan jarak/ak8€s ﬁ pel@yanan kesehatﬂtas dan
4 @ &

omdtmen masya ' ng kesehata

C. P@rcin g ..i\

fa g, [Crvniiidedalam pencetahian, sikap ilaku keluarga,

teman schava, 9 ain yang merupakan

referensi da

Kerangka teori perubahan™péfilaku yang telah dijelaskan diatas dapat

dilihat pada gambar berikut :

28
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Faktor predisposisi
Pengetahuan
Sikap
Keyakinan
Nilai
Pengalaman \
(Variabel demografi tertentu) |

Faktor pemung
Ketersedia

berkait
wﬂ p— Masalah
Perilaku

spesifik

Y

o
Faktor penguyat o ‘

Keluarg
Teman

Guru f‘ V"’

Kebijakan
Petugas

Gambar 3.1 :Kerangka teori penelitian

Sumber : Health Promotion, Green, Et al, 1980
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3.2 KERANGKA KONSEP

Kerangka teori diatas merupakan aplikasi dari teori Green yang digunakan
sebagai landasan teoritis dalam penelitian terkait penggunaan kondom WPS
yang menderita HIV/AIDS. Dari model kerangka teori tersebut ada sejumlah
variabel yang dipilih dan yang tidak dipilih. Variabel yang tidak dipilih
misalnya variabel nilai-nilai hal ini disebabkan karena hal tersebut
berhubungan dengan hak dasar dari pekerjaan mereka sebagai Wanita

Pekerja Seks sehingga akas ngoangu privasi mereka. Variabel sikap,

kepercayaan dange arjable tersebut sudah pernah

Wanita Pekerja Seks
emua variable

ising yangibe o9 engan) dom yang

pene alaman,

osial demografi fW/m atts perkawman J%hasﬂan
1dikg ' ja idar lahgPclangga enderita

y enabling yapgsberh A galifpenggunaan dﬂg akan

Hﬁn penelitian Melpyil sedigankondom
'I;F g engafl pelFsunaan kondom yang

diteliti pg

Facto

akan d1js

Berikut gamb
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variabel independen variabel dependen

- faktor predisposisi
0 Pengetahuan WPS ODHA
0 Faktor demografi :
= Umur WPS ODHA
= Pendidikan WPS ODHA
= Status perkawinan WPS
ODHA
= jumlah pelanggan WPS
ODHA
* masa kerja WP,
0 Pengalam
IMS

O
‘PS ODHA

wof

- faktor reinforcing:
0 dukungan teman sebaya P
WPS ODHA

Gambar 3.2 kerangka konsep penelitian
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3.3 HIPOTESIS
1. Terdapat hubungan antara umur dengan penggunaan kondom pada
WPS dengan HIV/AIDS di Lokalisasi “Batu 15” kota Tanjungpinang
tahun 2011
2. Terdapat hubungan antara pendidikan dengan penggunaan kondom
pada WPS dengan HIV/AIDS di Lokalisasi “Batu 15" kota
Tanjungpinang tahun 2011
3. Terdapat hubungan antara pengetahuan HIV/AIDS dengan
noan HIV/AIDS di Lokalisasi “Batu

penggunaan konde
1 5,’ Q 5
dengan penggunaan

sast “Batu 157 kota

hubunga erja denfamn kondom

an PV d 0 7 kota
njungpingng tahuf@01
Terg ) ant . pelanggafie, dengdh pglizgunaan

1 Loka 5” kota

dom P2 PSS

anjun man un
v jungp w

Werdapat huf

penyakit in dengan

dengan H! IDSbokalisasi “Batu
D

engan penggunaan

Tanjungpinang

9. Terdapat hubungan antara ketersediaan kondom dengan penggunaan
kondom pada WPS dengan HIV/AIDS di Lokalisasi “Batu 15” kota
Tanjungpinang tahun 2011

10. Terdapat hubungan antara dorongan teman sebaya dengan penggunaan
kondom pada WPS dengan HIV/AIDS di Lokalisasi “Batu 15” kota
Tanjungpinang tahun 2011
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3.4 DEFINISI OPERASIONAL

Tabel 3.1 Definisi Operasignal VVariabel Dependen Dan Independen

33

VARIABEL DEFINISI ALAT UKUR HASIL UKUR SKALA
Penggunaan Praktek penggunaa { uesioner no.19 0. Konsisten (jika | Nominal
kondom transaksi seksug . jarang/tidak
terakhir. menggunakan
kondom)
. Tidak konsisten
(jika selalu
b J menggunakan
kondom)
Umur Jum fama Kue . remaja (< 24 | Ordinal
dihitwk kelahiran d tahun)
ulang Wi terakh 'H' . dewasa (> 24
pengambil ta ﬁr "y h tahun
Pengetahuan Segala  scsuaty  Hilophas  yaagh W":g_l.- igner no. 6- | 1. Baik (bila | Ordinal
HIV/AIDS diperoleh  da pclajar, jumlah nilai
sehingga timbul p A b . sama  dengan
tentang penggunaan kondo ki atau lebih dari
pencegahan HIV/AIDS, yang terdiri nilai mean)

Faktor-faktor pada WPS..., Ririn Rianita, FKM Ul, 2011
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dari 10 pertanyaan

) ¥

Pendidikan

0. Kurang (bila
jumlah  nilai
kurang dari

nilai mean)

Jenjang pendidi

yang  pgifidh
respongden

pendi

Status perkawinan

Statuk saat

aw yang sah atg

pas

l“ =

Masa kerja

ipner no.3

-

i
e

1. Tinggi bila | Ordinal
tamat
SLTA/D3/PT
0. Rendah bila
tidak  sekolah,
tamat SLTP
kebawah
1.Menikah Nominal

0. Tidak menikah

Riwayat penyakit
IMS

Lama respﬁn be P“ ueE no.4 1. Lama (jika > 2 | Ordinal
bertugas sampai ..uu, tahun)
“—l——-'-.
0. Baru (jika < 2
-_— I tahun)
=

Pernah atau tidaknya responde W Kuesioner no.34 0. Tidak  pernah | Nominal
menderita gejala-gejala seperti nyeri (jika tidak pernah
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panas sewaktu kencing, tumbuh

sepertijengger/kutil disekitar

anus/kelamin, binti-bintil sepert

( )

tidak saki i

cacar air di kelamig
merah kehitamat

dilipat pa

iritasi

Riwayat penyakit

mengalami gejala

IMS)
1.Pernah (jika
mengalami
minimal 1 gejala

IMS)

Stat
dide nden berdasa l
diagnesa ofeh dok

Jum
resp saat menjaj; K

HIV/AIDS

Jumlah pelanggan
dalam

Cara Bagalmana

mendapatkan

kondom

%
"

ast =

dilokalisasi g wids

memperoleh kondo"

0. Membeli(jika

0. Stadium rendah | Ordinal

1.Stadium tinggi

1.Rendah (< 10 | Ordinal
orang )

0. Tinggi (= 10
org)

igner no.24 | 1.Gratis (jika | Ordinal

mendapat  dari
puskesmas atau
teman)
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mendapat
kondom dari

toko/apotik dll)

Dorongan teman | Adanya dorongan g

sebaya WPS dalam ,p

saat transa‘ C

1.pernah (jika | Nominal
jawaban
kuesioner ya)

0.tidak pernah (jika
jawaban
kuesioner
tidak/tidak

menjawab)

Universitas Indonesia

Faktor-faktor pada WPS..., Ririn Rianita, FKM Ul, 2011



BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1  DESAIN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian potong lintang (Cross
sectional), yaitu suatu desain untuk mempelajari hubungan kejadian atau paparan

dengan cara mengamati status paparan dan kejadian secara bersamaan pada

individu dari populasi tunggs periode dengan model point time.
Variabel independg s y pabiliag dan faktor reinforcing)

pan HIV/AIDS) pada

dan variabel d

rah dan tidak

nengalami

peneliti i dile si Ba crada di

nelitian ini dida bulan

DS yang ada di

" "'mlah 45 orang, pada
s;}

ota Tanjungpina

1 April 2011

Lokalisasi “Ba % @
penelitian ini tidak dilakuli : karena semua populasi diteliti.
44  PENGUMPULAN DATA

Data yang dikumpulkan yaitu berbentuk data primer yang diperoleh
dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner pada responden dengan
menggunakan pertanyaan yang terstruktur, setiap pertanyaan dikelompokkan

antara lain :
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1. Pertanyaan tentang identitas dan karakteristik responden

2. Pertanyaan yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti yaitu
variabel independen dan dependennya.

3. Pengamatan/observasi langsung untuk melihat ada tidaknya kondom yang
dimiliki oleh responden.
Kegiatan pada pengumpulan data ini penulis melakukan sendiri dan

dibantu oleh satu orang petugas lapangan dari komunitas AIDS yang mengenali

responden.
45 PENGO
4.5.1 EDIL

ng terkumpul

dipesik : abdan 3 A r Brutan serta

onsistensi

tiap j pan dibe

p Wata ik odé*dengan tljlian untuk meMiidahkan
ry data
RY DATA
W data adalak

g data dari k ke dalam
komput gan 3 h
454 CLEAN ‘r w u
gkan data ekstrim atau

Proses

data yang mlssmvf

46  ANALISA DATA
Untuk menguji hipotesis penelitian seperti yang telah ditetapkan dilakukan

analisis statistik dengan bantuan komputer perangkat lunak (software) SPSS.
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4.6.1 UNIVARIAT
Analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi dari variabel

independen dan variabel dependen

4.6.2 BIVARIAT
Uji ini untuk melihat ada hubungan yang bermakna antara variabel
independen dan variabel dependen. Untuk melihat hubungan
tersebut uji statistik yang digunakan adalah :
CHI SQUAREx

Dj

pungan antara frekuensi

in dalam
O"= nilai obse ‘
al K8 <tas

Confidchneeinter L O ( akan adala ika P value
‘ kecil dari o8 <g0 % lipotesis nol (Hy) d 1 artinya
ubungan yafng 1 ’dua variabe IHiteliti. Dan

kny #l;; : Ak d Wi (P ':',i"-)hu otesis nol (Hp)
dit ¥

S

gan vang -bermakna antara kedua

=i

variabel'va

&
b
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BAB S
HASIL PENELITIAN

5.1 GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

Lokalisasi Batu 15 terletak di Kelurahan Pinang Kencana Kecamatan
Tanjungpinang Timur. Lokalisasi tersebut menempati areal tanah seluas + 2,5
hektar. Lokalisasi Batu 15 campakan satu-satunya lokalisasi di Kota

004. Letak lokalisasi ini = 9 km

Tanjungpinang. Lokalisasi
dari pusat Kota 1 a-rumah penduduk dan
mucikari yahg a etlierhana. Selain itu

Lokalisa

eamanan dan
pen' 003 19 g 5 ar 8 sahg Demikian
S tersebut.
aucikari di

eoar akan

lird 1 yang 1me sing blok
‘ Hi gWBS, | blok terdang WPS
‘J ; PS. Jumlahwyang ada di

] ","“ﬁ“ ah anjungpinang

pengurus

Fokalisasi ¥Be
tebmah mucikagihye
sehin mah mucika

Lokalisa tu ff
yaitu JawaliB ba

Kegiatd o alisas) Bate adalah kegiatan-kegiatan
yang berkaitan den®4 Chatenf seperti *Mm IMS dan HIV satu kali
setiap minggunya melalui Ktj nik*VCT dan IMS. Kegiatan periodic

presumtive treatment (PPT) yang dilakukan 3 bulan sekali. Selain itu kegiatan-
kegiatan penyuluhan pada WPS dilakukan oleh kader-kader kesehatan yang telah
terlatih dan penyebaran leaflet dan materi-materi tentang HIV dan IMS. Kegiatan-

kegiatan tersebut wajib diikuti oleh WPS dan mucikari.
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5.2 HASIL PENELITIAN

Analisis dilakukan dalam dua tahap yaitu pertama dilakukan analisis
univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing variabel kemudian
dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara faktor dependen

penggunaan kondom pada WPS dengan keseluruhan faktor independen.

5.2.1 Analisis univariat

Analisis univariat dilakukan untuk melihat atau mendeskripsikan

karakteristik masing-masing litcliti, baik variabel dependen yaitu
pada pelangga N " ks ondom dan variabel
V/AIDS yang ada

& WPS dengan

independen, s
dilokali 4 d
HIVAAI

‘ Z_Z';,
ke o

n

Gambar 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Pelanggan WPS
dengan HIV/AIDS yang Menggunakan Kondom Di Lokalisasi Batu 15
Kota Tanjungpinang Tahun 2011
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Dari Gambar 5.1 mengenai pelanggan WPS dengan HIV/AIDS yang
menggunakan kondom di Lokalisasi Batu 15 Kota Tanjungpinang tahun 2011,
diketahui bahwa dari 45 WPS dengan HIV/AIDS hanya 22 orang (48.9%) yang
konsisten melayani pelanggan yang memakai kondom saat melakukan hubungan
seks. Kondom di distribusikan setiap minggunya oleh dinas kesehatan dan
pemberiannya langsung kepada seluruh WPS yang ada di Lokalisasi Batu 15
melalui petugas lapangan. Pembagian kondom dilakukan oleh petugas lapangan
dengan menyesuaikan jumlah pelanggan yang dilayani dalam 1 minggu. Jika

pelanggan yang dilayani da = 10 orang maka kondom yang

diberikan dala ) 0 Jika pelanggan yang
erikan + 15 kondom.
n di kontrol

au kurang

antisipasi

jpy Warung yang mect ndgm karena kondom:

pangg pa hartSgmne r

Wbel independ,

trib denbi Lokalisasi
r1 Sraasarka IEMindcpen 1 LoKal1sas1
‘(’ « 1o }"“ n 20

Varlabel Persentase (%)

1. Umur
e Remaj 42.2
e Dewasa (>2 ) 578
2. Pendidikan
e  Rendah (Tidak Sekolah-
Lulus SMP) 27 60.0
e  Tinggi (lulus SMU-
Akademik/PT) 18 40.0
3. Pengetahuan
e Kurang (< mean) 21 46.7
e Baik (>mean) 24 53.3
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Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Independen Di Lokalisasi

Batu 15 Kota Tanjungpinang Tahun 2011 (lanjutan)

4. Perkawinan

e Tidak 38 84.4

e Ya 7 15.6
5. Jumlah pelanggan

e Tinggi (= 10 orang) 15 333

e Rendah (<10 orang) 30 66.7

6. Lama kerja
e Baru (<2 tahun)
e Lama (>2 tahun
7. leayat penya

24 533
21 46.7

66.7
333

i“\h / .
\.‘:K'I(J

eman sebag

a

Wil S

aSarkan TabellSH d | ri PS menute
adusa (>24t H any k26 orang (57!

erbanyak

Sedangkan

dlstrl nurut pendit orsi respond!H terbanyak
adalah y @, ¢ -:iq‘ %), gan perinciaan
tidak tam TIN5 o060 at SLTP/MTSN

15 orang (33.

h” ang ‘ Imaat kondom diketahui

bahwa dari 45 WPS ada 24 ofdng d€figan pengetahuan baik dan 21 orang

Pengeta

(46.7 %) dengan pengetahuan kurang. Pengetahuan WPS dengan HIV/AIDS yang
paling kurang adalah mengenai HIV/AIDS, dimana masih ada 11 orang dari 45
orang (24.4 %) yang belum pernah mendengar tentang HIV/AIDS. Beberapa
WPS pernah mendengar HIV/AIDS melalui radio (36.7%) surat kabar (30%)
televisi dan majalah (33.3%). Ada 19 orang yang masih berpendapat bahwa
HIV/AIDS dapat menular melalui hubungan dengan satu pasangan yang setia dan
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20 orang berpendapat menggunakan kondom pada saat berhubungan seks tidak
mencegah penularan. Pengetahuan WPS mengenai kondom baik. Dari 45 WPS 44
orang (97.8%) pernah mendengar tentang kondom dan 22 orang (55.6%) tahu
kegunaan kondom.

Dari Tabel 5.1 diketahui bahwa status perkawinan terbanyak adalah tidak
menikah yaitu 38 orang (84.4%) yang terdiri dari 21 orang (46.7%) belum
menikah dan 17 orang (37.8%) sudah bercerai. Jumlah WPS yang terbanyak
adalah yang mempunyai jumlah pelanggan dengan kategori tinggi (= 10 orang

dalam 2 minggu terakhir 66.7%). Untuk lama kerja, yang

terbanyak adalah S 1 b A N a 2 tahun yaitu 24 orang
(53.3). ( )

a d /3 \ 0 orang (66.7
%). % ' a S mbuhnya
j PForang ( 13

ar anus Jdangkelamig 44. s sewaktu

eperi lan yang
eitasi disekitar dullar adala Chya V yang

vang terbanyalk S : 0 orang

ng cara yang terba ah cara

men(w kondom itu di dapWari klinik
IMS/pusdlas adalal pFan g W P 2.9%). Untu ukurbsebaya, ada 35
Ll AN AN

orang (77,8%

g dalam penggunaan

kondom.

—d
5.2.2 Analisis bivariat
Analisis bivarat dilakukan terhadap semua variabel independen meliputi
umur, pendidikan, pengetahuan, status perkawinan, jumlah pelanggan, lama kerja,
riwayat penyakit IMS, riwayat penyakit HIV, ketersediaan kondom dan dukungan
teman sebaya terhadap variabel dependen yaitu penggunaan kondom pada
pelanggan WPS, dengan menggunakan uji Chi Square yang bertujuan untuk

mencari hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.
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Tabel 5.2
Distribusi Variabel Independen Dengan Penggunaan Kondom Pada Pelanggan
WPS dengan HIV/AIDS Di Lokalisasi Batu 15 Kota Tanjungpinang Tahun 2011

Penggunaan kondom
Variabel K quak Konsisten p-value OR(95%CTI)
onsisten

N % N %

1. Umur

e  Remaja ( <24 tahun) 0771
e Dewasa (0.236-2.524)

Total

g1 (lulus SMU- : 7.53)
ik/PT

1.58

0.647 H
0.48-5.13)

0.750
(0.147-3.814)

Total 23 100 22 100

5. Jumlah pelanggan

e Tinggi (> 10 orang) 10 435 20 909

0.077
0.002
o Rendah(<10orang) 13 565 2 9.1 (0.014-0.049)

Total 23 100 22 100
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Distribusi Variabel Independen Dengan Penggunaan Kondom Pada Pelanggan
WPS dengan HIV/AIDS Di Lokalisasi Batu 15 Kota Tanjungpinang Tahun 2011

(lanjutan)
6. Lama kerja
e Baru (<2 tahun) 15 652 9 409 - 5708
¢  Lama (>2 tahun) 8 348 13 59.1 (0.809-9.062)
Total 23 100 22 100

7. Riwayat penyakit IMS

0.031
(0.003-0.269)

014
9. BC dapatk
ndom
‘eli

b _J

10. Dukun mangs

0.361
(0.08-1.63)

Keterangan: Berhubungan ber

Dari hasil analisis bivariat seperti tercantum pada Tabel 5.2, kelompok
umur dibagi menjadi dua kategori yaitu remaja dan dewasa. Hasil analisis Chi
Square menunjukkan bahwa dari 23 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya
tidak konsisten menggunakan kondom adalah 39.1% berumur remaja dan dari 22

WPS dengan HIV/AIDS yang pelangannya konsisten menggunakan kondom
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45.5% yang berumur remaja. Hasil uji statistik membuktikan bahwa perbedaan
tersebut tidak bermakna dengan nilai p value = 0.899.

Tentang pendidikan. Dari 23 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya
tidak konsisten menggunakan kondom 91.3% berpendidikan rendah dan dari 22
WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya konsisten menggunakan kondom
hanya 27.3% yang berpendidikan rendah. Pendidikan WPS dengan HIV/AIDS
dan pelanggan yang menggunakan kondom memiliki hubungan yang bermakna

0.000 dan OR = 28.00 yang artinya odd

secara statistik dengan p value =

pendidikan rendah pada WiB AIDS yang pelanggannya tidak
konsisten mengg a1 ) W odd pendidikan rendah
pada WPS, ¢ isten menggunakan
kondo

asi i ienunjukkan

'PS deng? WEALRS*ang pela idak | konsisten
“2omy ang yendidilean Kra il 22 WPS

IDS yang pelarigganiife sisten_mengguna 40.9%

1liki getahuarr yang k g H

uji sta

=but tid nak 13 1e = 0.6

‘ ba g 2 egori yaitu

gan status _]

s perkawinag an tidak

menti S yang bel
Sguare dnju ot IDS pelanggannya
tidak kongiste !" \m h‘ atys tidak menikah
sedangkan d E S ggannya konsisten

menggunakan ”iro Pdak menikah. Status
g

perkawinan WPS dengan A W ’ an yang menggunakan kondom

tidak memiliki hubungan yang bermakna secara statistik dengan p value = 1.000

asil uji Chi

Tentang jumlah pelanggan. Dari hasil analisis diketahui bahwa dari 23
WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya tidak konsisten menggunakan
kondom 43.5% diantaranya mempunyai pelanggan > 10 orang sedangkan dari 22
WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya konsisten menggunakan kondom
sebanyak 90.9% mempunyai pelanggan > 10 orang. WPS dengan HIV/AIDS
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memiliki hubungan yang bermakna secara statistik dengan pelanggan yang
menggunakan kondom dengan p value = 0.002 dan OR = 0.077 yang artinya odd
jumlah pelanggan yang tinggi pada WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya
tidak konsisten menggunakan kondom adalah 0.07 kali daripada odd jumlah
pelanggan yang tinggi pada WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya
konsisten menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual.

Tentang masa kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 23 WPS
dengan HIV/AIDS yang pelangganpya tidak konsisten menggunakan kondom
sedangkan dari 22 WPS dengan

65.2% mempunyai masa ks

HIV/AIDS yang

i, kondom 40.9% juga
memiliki ma : an bahwa perbedaan

tersebut &

£y ‘ . AIDS yang
ak konsistet ; 118 ondom 395 : ya pernah

> e, 22

5 deg sl ggannya

ggunakan kondoffighamipi uanya yaitu 95.5 enderita

S_aRiwayat pcAgakitill AdalWPS  dchg emiliki

B berm Cd 3 langgath gounakan

ko an p value 0.0 )R 0.031 yang agbid
e B S

meanyakit IMS AIDS yang Wnnya tidak

konsist ggu ka da R—A; _"'4 ochmah menderita

penyakit IMS P8 " RS deng (A]D 1‘ pelanggannya konsisten
cLd F le c

menggunakarn A < ih 3
Tentang U i m aUngan HIV/AIDS yang
W a dom 65.2% dengan status HIV

pelanggannya tidak konsi
stadium 1, sedangkan 22 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya konsisten

d pernah

menggunakan kondom 22.7% juga dengan status HIV stadium 1. Riwayat
penyakit HIV pada WPS dengan HIV/AIDS memiliki hubungan yang bermakna
secara statistik dengan pelanggan yang menggunaan kondom dengan p value =
0.01 dan OR = 6.38 yang artinya odd stadium rendah (stadium 1) pada WPS
penderita HIV yang pelanggannya tidak konsisten menggunakan kondom adalah
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6.38 kali daripada odd stadium rendah pada WPS dengan HIV/AIDS yang
pelanggannya konsisten menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual.

Tentang cara mendapatkan kondom. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
dari 23 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya tidak konsisten seluruhnya
(100%) mendapatkan kondom dengan cara gratis, sedangkan dari 22 WPS dengan
HIV/AIDS yang pelanggannya konsisten menggunakan kondom 77.3%
memperoleh kondom dengan gratis. Cara mendapatkan kondom pada WPS
dengan HIV/AIDS memiliki hubungan yang bermakna secara statistik dengan

pelanggan yang menggunaka ail p value = 0.022 dan OR= 0 yang

artinya tidak bisa apok responden tentang
pepggunaan kondom
mendapatkan
oridom.

n dari 23

asil peneli

gunakan

ng  pelanggannia™ trda

460 6% diantaranya m@hadapag d

ingan dari temanngg glkan dari
220VPS dengg V/AID S glah dganay? konsisteimengginhakafilkondom

da WPS

86 endapz Jukunga

de /AIDS dan ¢ r% =2 nakan kond“memiliki

hubuan bermakna
~oeff Yo

value =0.2
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BAB 6
PEMBAHASAN

6.1 KETERBATASAN PENELITIAN

Sebelum membahas hasil penelitian ini, dalam penelitian ini dijumpai

beberapa keterbatasan antara lain :

1. Desain penelitian ini ada sactional, dimana pengukuran variabel-
variabelnya dilak i ) ag sama. Penelitian ini
merupakan ra penelitian deskriptif
karena itan saja, bukan
merupa . isy keterkaitan

hubunga 1abel der

2
e pengumpulan ‘data@dengan meage akandmelalui
ancara laa g besar KémuligKiflag tegflapat bias masi, baldidari WPS

: pewawa 0

a. ngkinan su| it A )CTa al yang bew dengan
KCladian sehgluie 58" ter] dQisf spond amun karena

pengg “"':? =

merup ing dilak a*dapat mengingat

kembali kejadi § ﬂ inggu). Untuk melihat
konsistensi pen nBRkOfdg kan upaya validasi dengan

mengobservasi jumlah kondSth yang digunakan pada saat melakukan

hubungan seksual

hubungan seksual dengan jumlah kondom yang diberikan dalam waktu 1
minggu kemudian di sesuaikan dengan jumlah pelanggan yang dilayani
oleh WPS dengan HIV/AIDS.

b. Pewawancara mungkin seolah mengarahkan jawaban sesuai dengan

harapannya atau pewawancara kurang sabar, sehingga mempengaruhi
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jawaban dari responden. Kemungkinan jawaban responden dapat bersifat
subjektif sehingga kebenaran data tergantung dari kejujuran responden,
keseriusan responden dalam menjawab pertanyaan dan kesabaran petugas
wawancara. Untuk mengurangi keterbatasan tersebut diupayakan dengan
mencari tenaga pewawancara yang berasal dari seorang kader masyarakat
terlatth yang bertugas sebagai koordinator lapangan pemantau
ketersediaan kondom yang sudah biasa turun ke lokalisasi sehingga

responden lebih terbuka.

6.2 PEMBAE
engan HIV/AIDS
on atau reaksi

terhatla ROSANG AN semberikan

res . tung pada alderrspilkeatau faktor- ang yang

1vitas atau

U10 =
organisme ; tan, jadi peril 1a pada

ckatflya adal@iSuatu aktig . it dir1.

enceg 3 D WPS B adalah

i;t oleh pelanggﬂggunaan

entuk kerjas r WPS dan

unthnelakukannya.

dengunakan kog

kond m suatu inte

pelanggaﬂl, s
adalah penggunaan

(Sedyanin
Ualisis diperoleh bahwa
Le

kondom pada pe
penggunaan kondom pada n rita HIV 48.9 % ( 22 orang dari

45 WPS dengan HIV/AIDS). Setengah dari WPS penderita HIV yang ada

dilokalisasi pelanggannya konsisten menggunakan kondom, namun hal ini tidak
sesuai dengan harapan bahwa seluruh WPS yang berada dilokalisasi seharusnya
hanya melayani pelanggan yang memakai kondom saat melakukan hubungan
seksual. Adapun alasan pelanggan WPS dengan HIV/AIDS tidak menggunakan

kondom pada umumnya adalah karena kondom mengurangi kenyamanan 7 orang
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(15.6%), sulit memperoleh kondom 12 orang (26.7%) dan pasangan tidak mau
pakai kondom 4 orang (8.9%). Dari 23 WPS dengan HIV/AIDS 19 orang
diantaranya tetap melayani pelanggannya walaupun pelanggan menolak untuk
menggunakan kondom dalam melakukan hubungan seksual. Secara umum
pelanggan WPS dengan HIV/AIDS menggunakan kondom pada saat melakukan
hubungan seksual. Akan tetapi perilaku penggunaan kondom belum menjadi
kebiasaan karena dalam 2 minggu terakhir terdapat 51.1% pelanggan WPS
dengan HIV/AIDS yang tidak menggunakan kondom saat melakukan hubungan
g bahwa dari 22 WPS dengan
ondom 80.9 % WPS

seksual. Dan hasil peneliti
HIV/AIDS yang
dengan HIY/} da pelanggannya
karena akan tertular

penydki

tian in1 O® penelitia un 2006
di 70bS [ aKarta S hanya

nggan yang menggunakan dom pada satu na hir dan
PS yang#dilgkukan olgh Mir; hugg?008 di penggtinagiikondom
pa WPS a Ig aitu 19 yenelitian

Wan oleh Renjafti ta A di alisasi Tegawemarang
=) -

yaltu naan kondo 1 ang masih sWndah yaitu
sebesar qﬁ) j eng ang kan oleh LSM
PKBI di Jaka ﬁmﬁ’ \m 4‘ anaS0 % WPS hanya
akan, kondom inggu terakhir.

melayani pelafig by
" imengan HIV/AIDS di

Pengguna. )
Lokalisasi Batu 15 Kota ut W di aruhi faktor diantaranya, belum

adanya kebijakan pemerintah yang mengatur atau mengharuskan penggunaan

kondom  pada hubungan seksual di lokalisasi (kondom 100%). Kurangnya
kerjasama antara pemerintah daerah, dinas kesehatan dan LSM yang bergerak
dibidang HIV/AIDS dalam pelaksanaan program penjangkauan terhadap WPS
tidak langsung dan kelompok resiko tinggi lainnya, ditambah lagi dengan
ketidaktegasan WPS untuk menolak hubungan seks dengan pelanggannya yang
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tidak mau memakai kondom, hal ini terlihat bahwa dari 23 WPS dengan
HIV/AIDS 19 orang (82.61%) diantaranya tetap melayani melakukan hubungan

seksual jika pelanggannya menolak memakai kondom.

2. Faktor predisposisi
a. Hubungan Umur WPS terhadap Penggunaan Kondom pada pelanggan
WPS dengan HIV/AIDS

Umur merupakan salah satyg variabel penting dalam mempengaruhi

aktivitas seseorang. Semakig maka akan semakin matang dalam
mengambil sikap ng \ 3 corafig. dalam berperilaku bila
diaplikasik

matang

L pertimbangan lebih

‘ S da adalah 18
alah 38 13 Pagl menjad oo berdasarkan

n) dapeicwasa ari hasil

kan balwa 1 23° WPS dengan HI

iat didapa ng tidak
Clayant "figlango ANk @Yo cunakamkondom™ada 39.1%

a dan 2

g kon:

Wa menggunakgigico ﬂ & berumur remvkan dari
23 WWgan HIV/A hanya melawlanggannya

menggugl kon W . dalh WPS dengan
HIV/AIDS yan®e (&" \m nengeunakan kondom
adalah 54. asa.

Dari hasq * Pengan HIV/AIDS dan
pelanggan yang menggu n YKendei’ pat tidak ada hubungan yang

bermakna secara statistik dimana p value = 0.899. Hasil penelitian ini tidak

elayani

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Renjani di Lokalisasi Tegal Panas
Semarang tahun 2009 bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara umur
WPS dengan HIV/AIDS dan pelanggan yang menggunakan kondom dengan p
value = 0.731. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Herlina di Jakarta Utara tahun 2001 yang menyatakan adanya
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hubungan yang bermakna antara umur WPS dan pelanggan yang menggunakan
kondom yaitu WPS umur dewasa lebih berpeluang 4.418 kali untuk pelanggannya

selalu menggunakan kondom dibanding WPS remaja.

b. Hubungan Pendidikan WPS terhadap Penggunaan Kondom pada
pelanggan WPS dengan HIV/AIDS
Menurut Sucipto (2003), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
secara teoritis maka perilaku kesehatan mereka akan semakin positif termasuk

juga dalam hal perilaku sgl alam hal ini hubungannya dengan

penggunaan kong pa
Pada p anl ' diddikan SLTA 42.2
%, SLT, idikan dibatasi
berddsa % ! 3 geliputi SD
idikan ogi mels gguruan tinggi
elitiar pend ’ RS¥CTTEA bih banyak
dah 60 % (27 daw45
asil ag bivarte RS dengan HEIV/AIDS

ndom ndidikan

nya ti

22 WPS f Fq II-) vang pelangwonsisten
menan kondom h& : < didikan rendWangkan dari
23 WP gan ,,,r clang kons menggunakan
kondom hag { : m oan HIV/AIDS yang
erpendidikan tinggi.

iUndldlkan WPS dengan

ondom, hasil uji Chi Square

pelanggannya
Diketahui bahwﬂ
HIV/AIDS dan pelangga a
diperoleh p value = 0.000 dan OR = 28.00. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Herlina di Jakarta Utara tahun 2006 bahwa tidak adanya
hubungan antara pendidikan WPS dengan penggunaan kondom pada pelanggan
WPS dan penelitian yang dilakukan oleh Soelistijani di Bali tahun 2003 bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan WPS dengan
penggunaan kondom pada pelanggan WPS dengan nilai p value = 0.252
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Menurut Green, Pendidikan formal seseorang akan dapat mempengaruhi
pengetahuannya. Orang yang berpendidikan formal lebih tinggi akan mempunyai
pengetahuan yang lebih tinggi pula, jika dibandingkan dengan tingkat pendidikan
formal yang lebih rendah. Namun berbeda dengan hasil penelitian ini, pendidikan
formal seseorang tidak mempengaruhi pengetahuan seseorang. Hal ini didukung
bahwa dari 27 orang yang berpendidikan rendah 51.9 % mempunyai pengetahuan
yang baik dan 48.1 % mempunyai pengetahuan kurang.

c. Hubungan Pengetah adap Penggunaan Kondom pada
pelanggandiVPS
Penge 3 L proses pengingatan
atau peng€ha : 3 tlg kan langgeng

bila glic N ang i 0tQa ; akin tinggi
Uua Jorang tentang ‘*’( ¥ aka akan menjaga

g sangat penting ntuknya
e likeil*pengets iK | tentang

g tepafl} ng tidak

Wan dan sechagidla ;4 : ngan seksuaw dengan
=) i

menan kondom.
pen r j dim r Ml pernah atau
tidaknya WP m:» ar ten ‘ D

cara mencegah

tertularnya Ve dom dan bagaimana
caranya mempew : Q Pkelompokkan menjadi
dua yaitu responden den p W n g baik dan kurang. Dari hasil
penelitian ini ditemukan 53.3 % mempunyai pengetahuan yang baik dan 46.7%
WPS yang mempunyai pengetahuan yang kurang tentang HIV/AIDS dan manfaat
kondom.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa dari 23 WPS dengan HIV/AIDS

yang pelanggannya tidak konsisten menggunakan kondom 52.2% yang
berpendidikan kurang dan 22 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya
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konsisten menggunakan kondom 40.9% juga memiliki pengetahuan yang kurang.
Sedangkan dari 23 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya tidak konsisten
menggunakan kondom 47.8% yang berpendidikan baik dan 22 WPS dengan
HIV/AIDS yang pelanggannya konsisten menggunakan kondom 59.1% memiliki
pengetahuan yang baik. Didapat p value = 0.647. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlina di Jakarta Utara tahun 2006 bahwa
tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan WPS dengan penggunaan
kondom pada pelanggannya dengan nilai p value = 0.132, namun penelitian

berbeda dengan penelitian Soelistijani di Bali tahun 2003

yaitu adanya § 0 ki? ‘ ctahuan WPS dengan
penggunaa p )08

Kondom pada

WPS dengam i/ FATLE

00 pengd ahWwa pc

ng penting dalam¥ehid@ipangiya. Orang yang di ing oleh
cmpenZahi Sportlak chinggaise ang sudah

Akunya : lipe oleh is a, maka

W ng sudah mg

dar' PED dapafiea SBany ak *-rang (84.4%)
‘ff o i‘ orang ( 46.7 %),

ng orang (15.6%). Dari

i a e .Uonsisten menggunakan
ta dakmenika

23 WPS dengan
kondom 82.6% dengan s 2 WPS dengan HIV/AIDS yang

ik melindung' diLi menjaga

menyatakan.tid

cerai hidup

pelanggannya konsisten menggunakan kondom 86.4% juga dengan status tidak
menikah. Sedangkan dari 23 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya tidak
konsisten menggunakan kondom hanya 17.4% dengan status sudah menikah dan
22 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya konsisten menggunakan kondom
juga hanya 13.6% dengan status sudah menikah. Setelah dilakukan uji statistik
didapatkan nilai p value = 1.000 dan OR = 0.750 yang artinya tidak hubungan
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yang signifikan antara status menikah WPS dengan HIV/AIDS dengan pelanggan
yang menggunakan kondom. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mirzal di Papua tahun 2008 yang mengatakan tidak ada hubungan
yang signifikan antara status perkawinan WPS dengan penggunaan kondom pada
pelanggannya dengan nilai p value = 0.403

Menurut Abdullah (2003), secara teori status perkawinan dapat
mempengaruhi perilaku seksual seseorang. Wanita atau pria yang sudah menikah
diperkirakan mempunyai kegiatan sgksual yang berbeda dibandingkan dengan

seseorang yang belum mepi yanita yang sudah menikah akan

berperilaku sek ) ' jo e aBdéncan pasangan seksnya
karena 1ia tid ng ( AT ngan seks tersebut.

Pernyata i i - 1 yang ditunjukkan

dengén ‘ ar ¥ Wan erangan WPS
de Nitids enikah Y3 anggannya tidak
k

ubung mlah Pelang adap Pefiggunaan Kondém pada
sean WP

kaitan antara

lah pelanggas

sinya, sesew
berhub seks_denS; bih hanvyak pasane ckssakan [ébsawberpengalaman
W 7 S\

dibandingkan 003).

Hasi SN < parwa iggu terakhir WPS
dengan HIV/AIU (0 % rang dalam 2 minggu
terakhir sebanyak 30 o "'Wf d PS dengan HIV/AIDS vyang

mempunyai pelanggan < 10 orang dalam 2 minggu terakhir hanya 15 orang

perilaku

seks g mungkin' ang pernah

(33.3%). Jumlah pelanggan dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu jumlah
pelanggan tinggi apabila jumlah pelanggan dalam 2 minggu terakhir > 10 orang
dan rendah jika < 10 orang. Bila melihat hubungan antara jumlah pelanggan WPS
dengan HIV/AIDS dengan pelanggan yang menggunakan kondom, didapatkan
bahwa dari 23 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya tidak konsisten
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menggunakan kondom 43.5% diantaranya mempunyai pelanggan > 10 orang dan
22 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya konsisten menggunakan kondom
sebanyak 90.9% mempunyai pelanggan > 10 orang. Sedangkan dari 23 WPS
dengan HIV/AIDS yang pelanggannya tidak konsisten menggunakan kondom
56.5% diantaranya mempunyai pelanggan < 10 orang dan 22 WPS dengan
HIV/AIDS yang pelanggannya konsisten menggunakan kondom hanya 9.1%
mempunyai pelanggan < 10 orang

Secara statistik di dapatkan nilai p value = 0.002 artinya ada hubungan
yang bermakna antara juua VPS dengan HIV/AIDS dengan

pelanggan yang ian ini sesuai dengan
penelitian ya hun 2008 yang
langgan WPS

03, dan sesuai

dan Merau ahwa ada

tara ah ng

ogan yang
kondom dengan Wlval 0000

angat ir  apaD T§ ang#*berprote cbagar pekfja seks

pasanga d . Sem8& jumlah

oleh dan

Wang dilayani ;1 F{ an pendapatan yw

tuJua gguhnya d sebanyakaya untuk
mendapdng Sg Aﬂ vl juml langgan yang
dimiliki f m m “ 0 ularkan HIV ke
pelangganny

menyatakan bah‘d‘
Ja

banyak akan lebih berp

engan teori yang

punyai pasangan lebih
1 erhati-hati dalam melakukan

hubungan seksual, sehingga penggunaan kondom pada pelanggannya akan

menjadi satu pilihan dalam memutus mata rantai HIV.
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f. Hubungan Masa kerja WPS terhadap Penggunaan Kondom pada
pelanggan WPS dengan HIV/AIDS
Semakin lama seseorang bekerja semakin berpengalaman dia, sehingga
kecakapan kerjanya semakin baik (Heidjarahman dan Husnan,1984). Semakin
lama masa kerja WPS maka akan lebih berpengalaman dalam menjaga
kesehatannya. dan untuk tidak memperparah sakitnya dia akan berusaha untuk
tetap memakai kondom dalam setiap aktifitas seksualnya.(Abdullah, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian, gnasa kerja WPS dengan HIV/AIDS yang

terbanyak adalah 2 tahun diikuti dengan 1 tahun 11 orang

(24.4%), kemudig r i 14 gahun masing-masing 5
orang (11. n hanya 1 orang
(2.2%). a (> 2 tahun)
dan : < , allkmasa kerja

analisis an bahwa
ounakan

/AIDS

angg Ve tide

22 WP

% mempunvyal maSa kefjd 1-2%ahun da denee

yalig pelanggay onsist dfigguh dkanendom A6 juga mcmiliki masa

ke . Seda da¥iNg 3 /AID ggannya

Wen menggung k¢ ﬁ 8Yopmempunyai maw 2 tahun
i i

dan W‘S dengan annya konsiangunakan
kondomwsgfl % jugewr ! igmDari Masikeuji chi Square
antara maga.Kk¢ ﬁ ﬂ.}*i‘ﬁw_ ang menggunakan
kondom, dida 2 hubting > he

value = 0.182. '. r

Walaupun tidak m: ja W 1 1 hubungan antar kedua variabel,

ti

A statistik dimana p

hasil dari penelitian ini tidak bertentangan dengan teori tentang pengaruh masa
kerja WPS terhadap perilaku penggunaan kondom pada pelanggannya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Soelistijani di Bali
tahun 2003 yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja WPS

dan penggunaan kondom pada pelanggannya dengan nilai p value = 0.125
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g. Hubungan Riwayat Penyakit IMS pada WPS terhadap Penggunaan

Kondom pada pelanggan WPS dengan HIV/AIDS

Riwayat penyakit yang diderita seseorang merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Sakit yang pernah diderita oleh
seseorang akan membuat orang tersebut lebih berhati-hati dalam berperilaku agar
penyakit yang sama tidak muncul kembali. (Notoatmodjo, 2007)

Salah satu yang mempengaruhi perilaku seseorang adalah pengalaman

pribadi. Untuk dapat menjadi dasar, pembentukan perilaku maka pengalaman

pribadi harus melalui kgs ika ada peristiwa yang tidak

menyenangkan d d 1 % gmperkuat perilakunya,

karena sesegr; nd at menghentikan

pandingan 2™ S dengan

enya clamufiedCe? V/AIDS

pernah mepderita penyakit kelmin yaitu 66.7%+dan 0. Gejala
o paling bag diderita*gdal all jehg diseki aus/kelamingdatlalah 20

S 88.4

) Dari 4 ) § perna

(1€
selalu menc ]ae ﬁ | -e e klinik 1
St : : enyakit IMS

% erada di

lokals asil analisis PS dengan

HIV/AI n pelangg ane mengounaka Ao, dida dari 23 WPS
dengan {J i “ engounakan kondom
39.1% diants CHQ cnya 2 WPS dengan
HIV/AIDS yanwd kg tFkan kondom hampir
semuanya yaitu 95.5% pe . W pe 1t IMS. Sedangkan dari 23 WPS
dengan HIV/AIDS yang pelanggannya tidak konsisten menggunakan kondom
60.9% tidak pernah menderita penyakit IMS dan 22 WPS dengan HIV/AIDS yang
pelanggannya konsisten menggunakan kondom hanya 4.5% yang tidak pernah
menderita penyakit IMS

Penelitian ini membuktikan riwayat penyakit IMS pada WPS dengan

HIV/AIDS ada hubungan yang signifikan dalam penggunaan kondom pada
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pelanggannya saat melakukan hubungan seksual dengan nilai p value = 0.000.
Melihat hasil ini, maka penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Soelistijani di Bali tahun 2003 bahwa ada hubungan yang bermakna antara
riwayat penyakit IMS WPS dengan pelanggan yang menggunakan kondom
dengan nilai p value = 0.000 dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mirzal di Papua tahun 2008 bahwa ada hubungan yang bermakna antara riwayat
penyakit IMS WPS dengan pelanggan yang menggunakan kondom dengan p

value = 0.000 namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Wattimena di Ambon tahya dak ada hubungan yang bermakna

da pelanggannya dengan

antara riwayat [1\d8

p value =0,1Q

h. Z D) cnggunaan
j patla pelangZangy “\ fongart HIV/AI

drdCrita, sesc o pada dalam

hatannya_ sehingga tidak semperparah sakit aminya.

S@8gorang yanglmenderitdSpenyakifly it a€matika an bertisahgMinenjaga

dengan

: Sg akan
biWatmodjo, 200 A =
Wrang yang § LT IV akan b
daripadadng 4- j Jlkheorang sudah
didiagnosagterk m! \;m 4‘ akan_ berusaha untuk
memakai kon

tidak dialaminyad f '.' ‘
Pada penelitian in1 didap W 0 yang hampir sama antara WPS
dengan HIV/AIDS dengan stadium tinggi dan rendah yaitu 55.6% dan 44.4%.

banyak

erilakunya

emperparah sakitnya

WPS penderita HIV AIDS dengan stadium tinggi terdiri dari stadium 2 sebanyak
24 orang (53.3%) dan stadium 3 hanya 1 orang (2.2%) sedangkan WPS dengan
HIV/AIDS dengan stadium satu (rendah) sebanyak 20 orang (44.4%). Hasil
analisis statistik antara riwayat penyakit HIV pada WPS dengan HIV/AIDS dan
pelanggan yang menggunakan kondom didapatkan dari 23 WPS dengan
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HIV/AIDS yang pelanggannya tidak konsisten menggunakan kondom 65.2%
dengan status HIV stadium 1 (rendah) dan 22 WPS dengan HIV/AIDS yang
pelanggannya konsisten menggunakan kondom 22.7% juga dengan status HIV
stadium 1. Sedangkan dari 23 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya tidak
konsisten menggunakan kondom 34.8% dengan status HIV stadium tinggi dan 22
WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya konsisten menggunakan kondom
77.3% dengan status HIV stadium tinggi.

Penelitian ini membuktikan

HIV/AIDS ada hubungan

pelanggannya sg ' ilai p value = 0.010.
Melihat hagi ‘ tari (2007) bahwa
seseora ) & unya daripada

gfiosa terkena

iwayat penyakit HIV pada WPS dengan

dalam penggunaan kondom pada

ecara teot akar dom agar

a WPS
D Pengg AIDS)

dahan dalanifmre < patkan fasﬂlta“an salah
i &

i aktor Bling : 0

satu ang dapat Seorang. De a dengan
masalah uda !_,a yatka doin "se dah ‘kl mendapatkan
kondom djharapka I Ne 1 Bakin meningkat.

Dala manjadi dua yaitu
dengan cara me U“ ; proporsi yang berbeda
yaitu gratis sebanyak 4 8 ' kan membeli hanya 5 orang
(11.1%). Dari hasil uji hubungan antara cara mendapatkan kondom pada WPS
dengan HIV/AIDS dan pelanggan yang menggunakan kondom saat melakukan
hubungan seksual diketahui bahwa dari 23 WPS dengan HIV/AIDS yang
pelanggannya tidak konsisten seluruhnya (100%) mendapatkan kondom dengan

cara gratis sedangkan dari 22 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya
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konsisten menggunakan kondom 77.3% memperoleh kondom dengan gratis dan
22.7% memperoleh kondom dengan membeli.

Nilai p value yang didapatkan adalah 0.022, artinya ada hubungan yang
signifikan antara cara mendapatkan kondom pada WPS dengan HIV/AIDS
dengan pelanggan yang menggunakan kondom. Penelitian ini bertentangan
dengan penelitian yang dikatakan oleh Habasiah (2000) bahwa orang yang
memperoleh kondom dengan cara membeli lebih tinggi kesadarannya karena ia
merasa beresiko untuk menularkan penyakit HIV/AIDS. Sebaliknya orang yang

mendapatkan kondom secas ebih malas untuk menggunakan

kondom karena ad T e ) masih rendah. Namun
penelitian seq el i 008) bahwa ada
dengan penggunaan
yak seseorang

s maka pe nya.e semakin b3

reinforcing (HuBlnga@ Dgféngan Teman Se terhadap

enggus Kondomipadaipeldn ggandWPS den dIV/

pan da o | tug SUppO o sangat
diwagi seseorangaya g i ﬁ nny@ eman sebaydpdaps ndukung
dala berikan co c 11 Yang harus an. Dalam

ataupun dagi g @%Datlkan penilaian yang

positif ataupu 005).

Hasil stuUr tkam i §c 27 orang (60%) WPS
dengan HIV/AIDS sela e W an dari teman sebaya dalam

penggunaan kondom. Sedangkan 18 orang (40%) lainnya tidak mendapat

perubah rila alkukan dengan®m Lpesilaku da di televise
LA e

dukungan dari temannya. Dari hasil uji statistik didapatkan, 23 WPS dengan
HIV/AIDS yang pelanggannya tidak konsisten menggunakan kondom 69.6%
diantaranya mendapat dukungan dari temannya dan 22 WPS dengan HIV/AIDS
yang pelanggannya konsisten menggunakan kondom 86.4% yang mendapat

dukungan dari temannya. Sedangkan dari 23 WPS dengan HIV/AIDS yang
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pelanggannya tidak konsisten menggunakan kondom 30.4% tidak mendapat
dukungan dari temannya dan 22 WPS dengan HIV/AIDS yang pelanggannya
konsisten menggunakan kondom hanya 13.6% yang tidak mendapat dukungan
dari temannya. Hubungan ini menunjukkan hubungan yang tidak bermakna antara
dorongan teman sebaya WPS dengan HIV/AIDS terhadap pelanggan yang
menggunakan kondom dengan nilai p value = 0.284.

Hasil studi ini tidak sesuai dengan teori bahwa dukungan dari orang

terdekat merupakan support sosial yang sangat diperlukan bagi seseorang yang

memerlukannya. Semakin bga ang diberikan maka semakin tinggi
pula semangat sg ; 7 ylka 1 po baik dalam hal ini

penggunaa

2.
> <
< s
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1  KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan uraian pembahasan pada penelitian ini, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Proporsi penggunaan kondom pada pelanggan WPS dengan HIV/AIDS

hampir sama, pelangg
adalah 48,98

kondog

By konsisten menggunakan kondom
3 onsisten menggunakan
2. : : AR sebenarnya bukan

IVM/AIDS  di
ang  ditehii 4 antaranya
IV/A

tersebut mereka perolefi dafi®petu@iels kesehatan, teman d

Sa Seg Vsl surat kabar; radigida
3 gan
Kehamilan dan mgagega
C n HIV/AIL Tengel 1y dom dan ; mengaku
%gann 2. menggunakan ke m mglakukan ngan seksual.
Secara -#.-u ‘ g .;il‘ﬁ* enggunakan kondom

p punNgan Seks pertfaku penggunaan

adea
kondom vi m— > 2 minggu terakhir
terdapat 51.1% g "i‘;ﬁ > an HIV/AIDS yang  tidak

menggunakan kondom saat melakukan hubungan seksual.

4, Dari semua variabel yang diduga mempunyai hubungan secara statistik
dengan perilaku penggunaan kondom pada pelanggan WPS dengan
HIV/AIDS adalah variabel pendidikan, jumlah pelanggan, riwayat
penyakit IMS, riwayat penyakit HIV dan ketersediaan kondom. Semua
variabel diduga mempunyai hubungan dengan perilaku penggunaan
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kondom pada WPS dengan HIV/AIDS, ternyata ada beberapa variabel
yang secara statistik tidak berhubungan dengan perilaku penggunaan
kondom vyaitu variabel umur, pengetahuan, status perkawinan, masa kerja
dan dukungan teman sebaya

Tidak adanya hubungan yang signifikan dari beberapa variabel tersebut,
bukan berarti variabel tersebut tidak mempunyai pengaruh pada perilaku
penggunaan kondom. Nilai OR diatas 1 menunjukkan adanya pengaruh
variabel independen dan dependen (penggunaan kondom). Variabel yang

tidak berhubungan engan penggunaan kondom pada

pelanggag {IV/A peMpmAyai nilai OR diatas 1

ntaia
anj nang
ibuatnya kebijakah kafil@omi#00%, yang berisi harusan
pg a fpelag@oan W Batu 15

dhaan KORMEOME [ »

‘ketersedlaan g A I; Dengan demlw arahkan

Hsupaya seti lengan WPW elayani
Yo

~7 as::f\m

¢ Kondomr. okalisasi Batu 15.

c. Me tg M mari penyedia layanan
kesehatan u o "'U" ar at memenuhi kebutuhan WPS

dengan HIV/AIDS sesuai dengan standar kualitas kepedulian
terhadap manajemen IMS, HIV/AIDS dan kondom.

ariabel umur, status
dibawah 1.

ebijaka untuk

d. Mendapatkan komitmen dari mucikari tentang penggunaan kondom
pada pelanggan WPS dengan HIV/AIDS..
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2. LSM bidang HIV/AIDS
a. Berupaya terus meningkatkan kesadaran WPS dengan HIV/AIDS
tentang pentingnya penggunaan kondom pada pelanggannya dengan

memberikan penyuluhan secara intensif.

o

Terus mengembangkan metode-metode baru untuk meningkatkan
kualitas pelayanan LSM dalam menangani masalah penggunaan
kondom.

c.  Memberikan informasi_kepada pelanggan WPS yang mempunyai

peran besar dalé
AIDS ) gkalisasi Batu 15.

d. g d WPS dengan
. eitan.
3. P

lanjutnya

akmyd KeleibataSanipada pénelttta
itian lebih lanjut agar d@@at MeEnggali _lebih dal
: eling bergeno dale Ilaku "PERBguUnaa

ondom melalui pemasangan poster

lakukan

ktor apa

m pada

gan W okalisa8 y  Kota
anpinang. d
) Hd E
. engaprFtly) _
a. : !’? : -;;‘\ VTALDS terutama yang

AIDS dan kondom

eHCTUTRa St :
mel " ik psofho b
Memberdaya v V /AIDS dengan meningkatkan

keterampilan WPS untuk melindungi diri sendiri dari penyakit

=

terutama dalam bernegosiasi tentang penggunaan kondom pada

pelanggannya.
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Lampiran 1: Lembar Persetujuan Responden

FAKTOR-FAKTOR PADA WPS DENGAN HIV/AIDS YANG
BERHUBUNGAN TERHADAP PENGGUNAAN KONDOM PADA
PELANGGANNYA DI LOKALISASI “BATU 15” KOTA
TANJUNGPINANG TAHUN 2011

Responden yang kami hormati,

Kami dari Universitas Indonesia Depok Jawa Barat sedang melakukan penelitian

tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik penggunaan kondom pada

pelanggan WPS dengan HIV/AIDS, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

dengan HIV/AIDS yang ada di
ini bersifat sukarela dan

penggunaan kondom pada

Lokalisasi “Bat
tanpa paks ap dengan sebenar-
\/ dan AIDS.

atirahasia dan

benarny

enelitian. K@ QuE an terima

‘ ' ‘ ‘ nelitian
-
H

Saya menyatakan

tidak berkeberatan inforrA

penelitian.

Plam penelitian ini dan
n digunakan untuk kepentingan

Responden
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian

No. Kuesioner o I | I |
Tanggal interview - [ [ 1L 1L T L I 11

Kuesioner Penelitian
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGGUNAAN
KONDOM PADA WANITA PEKERJA SEKSUAL PENDERITA HIV/AIDS
DI LOKALISASI “BATU 15”7 KOTA TANJUNGPINANG TAHUN 2011

Bagian A : KARA IK SOSIODEMOGRAFI

NO

Pertanyaan

egori Koding

o
1 | Pada bulan dan tah (
8
2 | Apasta ‘HI\' 1
2
3
Tidak tahu 8
. N e, "G >
3 sekol at/Tid | sederajat
‘ . K Tamat SMP/MM
- Tamat SMAV 3
o ’i’r de 4
-_-l""" 8
da awab 9
)
4 Sudah berapa lama And8 Jai wanita [P ] tahun
pekerja seks sampai saat ini? o
5

Berapa Pendapatan anda rata-rata perminggu .
p.
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian

Bagian B : PENGETAHUAN HIV/AIDS

NO | Pertanyaan Kategori Koding
6 Apakah anda pernah mendengar tentang HIV/AIDS | Ya 1
Tidak (lanjut ke no.11) 2
Tidak menjawab(lanjut ke no.11) 9
7 Menurut anda apakah orang yang terkena HIV Selalu menunjukkan gejala sakit 1
selalu menunjukkan gejala sakit atau bisa tampak Kelihatan sehat-sehat saja 2
sehat-sehat saja Tidak tahu 8
8 Menurut anda apakah orang yang terken Selalu menunjukkan gejala sakit 1
selalu menunjukkan gejala saki elihatan sehat-sehat saja 2
sehat-sehat saja 8
9 Saya akan me Tidak tahu

berkaitan d
sebutkafla
saya b

a) 8
tertularnya.virus
b) dari bersama deng 8
gfcegah
c) j gigitan nyam
dapa ndar dari penya 8
d) Tidak r pakaian daii
penderita HIV dafia La'"»
penyakit 8
e) Mencegah penyakil
memastikan bahwa (fap"sengol
menggunakan jarum suntik yang-be 1 2 8
f) Dengan menghindari toilet dan WC umum dapat
terhindar dari penyakit HIV/AIDS
g) Mencegah dari tertularnya penyakit HIV dengan 1 2 8
berhubungan seks dengan satu pasangan yang
setia 1 2 8
h) Menggunakan kondom pada saat berhubungan
seks dapat mencegah tertularnya penyakit HIV
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian

i) Makan makanan bergizi dapat mencegah 1 2 8
tertularnya penyakit HIV

1 2 8

10

Selama sebulan terakhir apakah anda : ya tidak | Tidak Tidak

tahu | menjawab

a) Melihat sesuatu yang berhubungan dengan 1 2 8 9
HIV/AIDS di televisi?

b) Mendengar sesuatu yang berhubungag
HIV/AIDS di radio?

¢) Membaca sesua
HIV/AIDS di §

d) Membagases : 9

11

Tidak ingat (lanjut ke n

1
2
8
gawvab( 30.13) 9

12

Den(

a) Tegamsekerja
b) Kelte
c) PetugiluI atan
d) Pacar/saﬁ ’i’r

e) Pasangan n(pelanaos

13

1
ah (lanjutkeno16) 2

Apakah anda perna e pang .

14

Sebutkan apa gunanya kondom ?(Jw n Tidak

tetapi jangan dibacakan)

a) Mencegah kehamilan/untuk KB 1 2
b) Menghindari penularan penyakit kelamin 1 2
¢) Lainnya,sebutkan............ 1 2

15

Bila kita memerlukan kondom, dimana kita bisa Ya Tidak
memperolehnya ?(jwbn bisa Ibh dari satu)

a) Apotik 1 2
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian

b) Toko/obat

¢) Puskesmas/pustu
d) Poliklinik/RS

e) Bar/hotel

f) Supermarket

N = = T )
NONNNR

Bagian C : PENGALAMAN SEKS DAN PENGGUNAAN KONDOM

(L)

NO | Pertanyaan

16 | Selama 2 minggu terakhig, Ber;
melakukan hubung

17 | Selama 2
pelanggan y
hubun ekSta

18 | Diantars

Kategori Koding

'ﬂ,q
i
Tidak menjawes 9

jumla aRggaR yang menggunakal Tidak ingat 8
N TR ’
19 | Apak anda me aka gernah 3
saat n seks dengan & ng/sekali-seka{i ’ 2
lu/sering 1
20 | Jika selalu unakan kondefl Siape BIsS t—pﬂ anggan anda r 1
yang berinisiafit meg ﬁr 0 qhm:i;"% 2
STdaK e 9
21 | Apakah dengan me -uwu.n-:__- - 1
menghindarkan dari penye Tida 2
idak tahu 8
Tidak menjawab 9
23 | penyakit apa saja yang dapat dihindarkan dengan Ya Tidak
penggunaan kondom ?
a) GO 1 2
b) Sipilis/raja singa 1 2
c) Herpes 1 2
d) Jengger ayam/kondiloma akuminata 1 2
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian

menggunakg

e) HIV/AIDS 1 2

24 | Dari mana anda mendapatkan kondom Teman 1
Warung/toko obat/apotik 2
Dinas kesehatan/puskesmas 3
25 | jika tidak /jarang, apakah anda tetap melayani Ya 1
pelanggan anda tanpa memakai kondom Tidak 2
Tidak menjawab 9
26 | Jika anda melayani pelanggan yang tidak Pelanggan WPS 1
menggunakan kondom, siapa yang tertula WPS (anda sendiri) 2
penyakit tersebut ? idak tahu 8
4 ) 9

27 | Apa alasannyaji ‘K Tidak

satu)

S
A

an tidak mau pakai kond

a)
b)
9
d) a pakai
e)

28 | Apakal af-leman anda sé
anda u xlu menggunaka E H
bekerja
29 | Apakah andadibaya *y W\p\
dengan pasangahia hidak-(1anju
30 | Berapa rupiahkah and3 dalai "l?!’ 2

melayani pelanggan

4

Hak menjawab H

31)
ab' (lanjut ke no 31)

1

2

9
W
S 2
9

§ am rupiah)
dak ingat 8

Tidakmenjawab 9
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian

Bagian D : PEMELIHARAAN KESEHATAN

NO

Pertanyaan Kategori Koding

31

Tolong anda sebutkan penyakit kelamin yang anda | Ya Tidak

ketahui (jangan dibacakan)

a. GO

b. Sipilis/raja singa
c. Herpes

d

T e

Jengger ayam/kondiloma akuminata

NN NN NN

e. AIDS

32 | Apakah anda pernah m 1
telah anda sebutka 2
8
9
33
a)
b)
c)
d) awa u
34 | Apakdni@haagenah mengalan ﬂu ﬂ i Tidak
a) NyerMpanagsewaktu kencifit t 2
b) Tumbuﬁper ij @@N‘h 2
anus/kel
c) Binti-bintil sep dikelan ha 2
d) Benjolan merah k& . * 1 2
dilipat paha v
e) Luka tidakgatal/koreng tidaksakit disekitar 1 2
kelamin
f)  Kencing nanah 1 2
g) Iritasi di sekitar dubur 1 2
h) tidak pernah mengalami gejala tersebut 9
35 | Apakah anda mencari pertolongan medis untuk Ya 1
mengatasi masalah tersebut? Tidak (lanjut ke no 37) 2
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian

Tidak menjawab (lanjut ke no 37) 9

36 | Kemana anda memeriksakan penyakit tersebut

a) Puskesmas 1

b) Klinik IMS di Lokalisasi 2

c) Dokter praktek swasta 3

d) Rumah sakit 4

e) Mengobati sendiri 5

f)  Tidak ingat 8

g) Tidak menjawab 9
37 | Stadium berapakah penyakit H i L Stadium 1

oleh responden (infg

medic pasien)

O blc

N2

- ~/
- —
~ >
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lampiran 3 : surat izin penelitian

UNIVERSITAS INDONESIA

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
KAMPUS BARU UNIVERSITAS INDONESIADEPOK 16424, TELP. (021) 7864975, FAX, (021) 7863472

No  :734] /H2.F10/PPM.00.00/2010 28 Oktober 2010
Lamp. @ ---
Hal  : Ljin penelitian dan menggunakan data

f ‘L " 5 a asyarakat
& on d e ahasiswa
: Ririn R 2

806617
: 200842010
eminatan : Bida mu

Kepada Yth.
Kepala Dinas Kesehatan
Kota Tanjungpinang
kepulauan Riau

tuk melakukag itian, mencgqlna data awel dafbuku refers ang kemudian @Ken
dalam pe kripsi ( or yang arn
ondom padaWa PeR 2KE| o] derits HIV/AIDS"a Batu

ngpinang Kepula Xiau
[ ] [ ]

Selwlnit Akademik ersangkutan akﬁubungi
Institusi p?/lbu. Namud i S gihUtUkkan dapat mengh kretariat
Unit Pen n dinefio .‘, G "i\ L

Atas perh ma ya
;a.n Dekan FKM UI
Wakil Dekan,

ian Ayubi, SKM, MQIH
19720825 199702 1 002

Tembusan:
- Pembimbing skripsi
Arsip
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lampiran 3 : surat izin penelitian

UNIVERSITAS INDONESIA

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
KAMPUS BARU UNIVERSITAS INDONESIADEPOK 16424, TELP. (021) 7864975, FAX, (021) 7863472

No 17342 /H2.F10/PPM.00.00/2010 28 Oktober 2010
Lamp. @ ---
Hal  : Ljin penelitian dan menggunakan data

Kepada Yth.
Kepala Klinik VCT Plamboyan

Lokasi Batu 15
f ‘L " 5 a asyarakat
& on d e ahasiswa
: Ririn R 2

Kota Tanjungpinang
Kepulauan Riau
BO6617
: 2008/2010

eminatan : Bida mu

tuk melakukag itian, mencgqlna awel dah*buku refere ang kemudian
dalam pe kripsi ( or yang
ondom padaWa Pek 2ks g derite HIV/AIDS @

ngpinang Kepula Xiau
[ ] [ ]

Selwlnit Akademik ersangkutan akﬁubungi
Institusi p?/lbu. Namud i S gihUtUkkan dapat mengh kretariat
Unit Pen n dinefio .‘, G "i\ L

Atas perh ma ya
;a.n Dekan FKM UI
Wakil Dekan,

ian Ayubi, SKM, MQIH
19720825 199702 1 002

Tembusan:
- Pembimbing skripsi
Arsip
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lampiran 3 : surat izin penelitian

PEMERINTAH KOTA TANJUNGPINANG

DINAS KESEHATAN

Jin. D.I Panjaitan KM.7 Telp. (0771) 4571090 Fax. (0771) 4571133
TANJUNGPINANG

SURAT IZIN PENELITIAN
NOMOR : 800/ 545\ /Dinkes/2011

Membaca . Surat Dekan Fakultag Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia
Nomor 7341/H. g0 00/2010 tanggal 28 Oktober 2010 hal ijin
penelitiard

'tl * )
ENGAN
! RJA

kan d
dalam rarfgkaa cnye - S prcngan Keicns
a. Sebelum akuk egigllf penelitian, harus melaPOTka
quiu kepad@llu Pinallf K encang
dalgmenyimpang dari ketentuaalyang itetapkart®
¢. Pelaksarigag Palie itafigr mulai Febriis April 2
d. e 2 cuaberitat goi suda
panjangam

harug digjuk: nhal ada SRS yang berwenang.
e. Surdt pembefitah: an qilbut kembali dan aHak
.‘ y B2y g Surat Pembe dak
f ersebui diatas.
R [g_l.,--u da Kepala Dina: an Kota

“H. AHMAD Y,
Penibina TK A,

mpﬁmw@;tsfﬂlssms 1012

Tembusan :

1. Kepala Puskesmas Batu 10 di Tanjungpinang
2. Camat Tanjungpinang Timur di Tanjungpinang
3. Lurah Pinang Kencana di Tanjungpinang

4. Yang bersangkutan
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PEMERINTAH KOTA TANJUNGPINANG
DINAS KESEHATAN

KLINIK IMS

PUSKESMAS TANJUNGPINANG N onAT ™
JL. IR.-H.JUANDA NO.| TLP.(0771) 21642
TANJUNGPINANG 29122

Tanjungpinang, 16 Februari 2011

Nomor : 005.1/KLK-IMS/I1/2011

Lamp : -

Hal : Persetujuan Penelitiag
a.n. Ririn Rianitg

anjuti surat dari FKE@LIT NG

K12.F10/PPM.00.00
Mitian atas nagaa

lfﬂ‘

B RS Pend®

gan Penggunaan

Lokalisasi

un 2011

Demikian dis i 3 1 ikgaiipcapkan terima
kasih.
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